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Tujuan penelitian ini untuk meningkatan proses pembelajaran menulis puisi 
dan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 
menggunaan media gambar. Penelitian ini diadakan berdasarkan adanya 
permasalahan dalam pembelajaran menulis puisi. Kemampuan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 masih tergolong kurang. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas 
(classroom research). Subjek yang dikenai tindakan adalah siswa kelas V SD 
Negeri Suryodiningratan 2 dengan jumlah 21 siswa. Objek penelitian ini adalah 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes, pengamatan, catatan lapangan, dan 
dokumentasi kegiatan pembelajaran. Analisis data dilakukan dengan deskriptif 
kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam 
pembelajaran menulis puisi dapat meningkatkan proses pembelajaran menulis 
puisi dan keterampilan menulis puisi siswa. Proses pembelajaran menulis puisi 
mengalami peningkatan selama implementasi tindakan. Pada siklus I nilai 
keaktifan siswa menunjukkan angka 2,3 dengan kategori cukup, meningkat pada 
siklus II menjadi 3,2 dengan kategori baik. Selain itu, Kemampuan rata-rata siswa 
dalam menulis puisi juga mengalami peningkatan. Hal ini berdasarkan hasil tes 
siswa dari pretes dengan nilai rata-rata kelas sebesar 66,80 meningkat pada siklus 
I menjadi 70,08 dan pada akhir siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 
75,16. Jadi, kemampuan menulis puisi siswa dari pretes sampai akhir siklus II 
mengalami peningkatan sebesar 8,36.     
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A. Latar Belakang 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu dari lima mata pelajaran yang wajib 
dipelajari di bangku sekolah dasar. Dalam proses pembelajarannya, pelajaran 
bahasa Indonesia memiliki dua aspek pembelajaran, yaitu aspek berbahasa dan 
bersastra. Tiap aspek tersebut memilki empat aspek keterampilan, yaitu 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan tersebut 
saling berhubungan dan saling mempengaruhi (Wagiran dan Mukh. Doyin, 2005: 
2). Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa 
menulis merupakan keterampilan yang wajib dibelajarkan dan dikuasai oleh 
siswa, keterampilan menulis merupakan salah satu dari empat aspek keterampilan 
bahasa Indonesia. Kita tahu bahwa menulis sebagai suatu kegiatan berbahasa yang 
bersifat aktif dan produktif merupakan kemampuan yang menuntut adanya 
kegiatan encoding yaitu kegiatan untuk menghasilkan atau menyampaikan bahasa 
kepada pihak lain melalui tulisan (Wiyanto, 2006: 5). 
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan untuk 
berkomunikasi secara tidak langsunng, tidak secara tatap muka dengan orang lain 
(Henry Guntur Tarigan, 2008: 3). Jadi menulis merupakan suatu kegiatan yang 
ekspresif dan produktif. Dalam kegiatan menulis ini, sebagai seorang penulis 
harus terampil membuat sebuah tulisan dengan memanfaatkan grafologi, struktur 
bahasa, dan kosa kata sehingga pesan yang ingin disampaikan lewat tulisan dapat 
tersampaikan dengan sempurna atau sesuai dengan keinginan penulis. 
Keterampilan seorang penulis tidak didapatkan secara singkat atau otomatis 
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melainkan dengan latihan dan praktik yang banyak dan teratur, sehingga perlu 
adanya latihan dan praktik menulis sejak masih duduk dibangku sekolah dasar. 
Adapun upaya untuk meningkatkan keterampilan menulis di sekolah dasar 
dapat dilakukan dengan cara, menulis artikel, menulis cerpen, menulis puisi, 
menulis naskah drama, dan lain sebagainya. Salah satu standar kompetensi yang 
harus dicapai oleh siswa SD kelas V adalah mengungkapkan pikiran, perasaan, 
informasi, dan fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas (Departemen Pendidikan nasional, 2006). Standar kompetensi ini terbagi 
dalam tiga kompetensi dasar yang salah satunya adalah menulis puisi bebas 
dengan pilihan kata yang tepat. Puisi merupakan salah satu dari karya sastra, 
dalam pembelajaranya ketika siswa menulis puisi maka siswa diajak untuk 
mengungkapkan ekspresi, keinginan, dan pengalamanya yang ditampilkan dalam 
sebuah karya sastra berbentuk puisi. Hasil dari puisi yang dibuat oleh siswa 
seharusnya dapat bersifat imajinatif, intelektual, dan emosional yang telah 
disusun, dan diolah sehingga mudah untuk ditangkap, jelas, mudah dipahami, dan 
menyentuh perasaan. Maka dari itu perlu adanya pembiasaan menulis sejak dini.  
Dewasa ini masih banyak orang yang percaya bahwa menulis puisi 
merupakan suatu bakat, sehingga seseorang yang tidak memiliki bakat tidak akan 
pernah dapat menulis puisi dengan bagus. Anggapan demikian tidak sepenuhnya 
benar. Seseorang bisa saja terampil menulis puisi karena giat belajar dan berlatih 
karena sesungguhnya menulis puisi merupakan sebuah keterampilan (Wiyanto, 
2006: 48). Dari pendapat tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa menulis 
merupakan sebuah keterampilan dimana pada dasarnya keterampilan seseorang 
dapat dilatih atau diasah, jadi ketrampilan menulis puisi bukanlah mutlak karena 
3 
 
bakat melainkan karena latihan dan diasah dengan sungguh-sungguh meskipun 
bakat ikut berperan dalam keterampilan seseorang menulis puisi. 
Menulis puisi dalam pembelajaran merupakan salah satu usaha untuk 
melatih siswa meningkatkan keterampilan menulis puisi. Dengan menulis puisi 
maka siswa diajarkan untuk berlatih mengungkapkan gagasan atau ide lewat kata-
kata tanpa harus adanya partner bicara secara langsung, sehingga siswa bebas 
untuk mengekspresikan apa yang mereka pikirkan tanpa rasa takut. Selain itu, 
Jabrohim (2001:16) mengemukakan bahwa kegiatan menulis adalah 
membelajarkan siswa untuk menggunakan otak dan indera bekerja secara 
bersama-sama. Hal ini dapat diamati ketika siswa menulis maka otak akan 
mengagas dan membuat ide-ide atau pikiran sementara, kemudian jari-jari tangan 
akan menulis ide-ide yang telah dibuat, selanjutnya ide-ide tadi akan dilihat oleh 
mata, kemudian dipertimbangkan kembali oleh otak untuk direvisi oleh otak 
menjadi tulisan yang sempurna, maka menulis puisi merupakan media yang baik 
untuk menyampaikan ide, gagasan, dan menuangkan berbagai rasa melalui kata-
kata yang mengandung estetika dan sarat makna tanpa harus diutarakan secara 
langsung menggunakan lisan.  
 Kegiatan menulis puisi merupakan bagian dari penulisan kreatif sastra. 
Sebagai kegiatan kreatif, puisi dapat dikembangkan secara bertahap, kontinyu, 
terarah dan terintegrasi (Roekhan, 1991:1). Puisi merupakan karya sastra yang 
mengungkapkan perasaan dan pikiran dalam bentuk tulisan yang mengandung 
unsur imajinatif dan disusun dengan mengkonsentrasikan semua kekuatan bahasa 
dengan pengkonsentrasikan struktur fisik dan struktur batinnya. Menulis puisi 
adalah kegiatan yang aktif dan produktif. Dikatakan aktif karena dengan menulis 
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puisi maka siswa diminta untuk melakukan proses berfikir, sedangkan produktif 
karena dalam menulis puisi siswa dapat membuat atau menghasilkan karya berupa 
tulisan yang dapat dinikmati oleh orang lain (Roekhan, 1991:2). Selain itu 
menulis puisi juga merupakan kegiatan yang mampu mengasah krativitas siswa. 
Hal yang harus diperhatikan ketika menulis puisi yang kreatif adalah (1) 
kemampuan berpikir kritis, (2) kepekaan emosi, (3) bakat (bakat ini dapat dilatih), 
dan (4) daya imajinasi yang mampu mengasosiasikan apa yang ditangkap indra 
(Roekhan, 1991: 5-6).  
Proses kreatif tentunya diperlukan dalam menulis puisi. Proses kreatif itu 
dapat dilakukan dengan cara banyak berlatih dan membaca, karena dengan 
banyak berlatih dan membaca maka tingkat kreatif siswa akan semakin 
meningkat, ide dan gagasannya pun semakin beraneka ragam. Semakin sering 
seorang siswa berlatih menulis dan membaca maka keterampilan siswa dalam 
menulis puisi pun akan semakin terampil. Semakin sering seorang siswa berlatih 
dan membaca puisi maka tingkat kreativitasnya pun akan semakin terasah.  
Menurut Paryono (2008: 223), dalam pembelajaran sastra khususnya 
penulisan kreatif, salah satu kelemahan pembelajaran sastra di sekolah adalah 
materi pembelajaran sastra yang lebih menekankan kepada teori sastra daripada 
pengakraban siswa dengan karya-karya sastra. Berdasarkan fakta yang didapat 
selama observasi menunjukkan bahwa dalam kegiatan menulis puisi, siswa masih 
memiliki banyak kesulitan. Siswa masih mengalami kesulitan dalam menuangkan 
ide-ide dan gagasan dalam bentuk puisi. Ide-ide dan gagsan tadi terkadang juga 
masih kurang terstruktur dan terinci sehingga dalam pengungkapanya pun kurang 
runtut. Selain itu hambatan lainya, adalah kemauan sisiwa untuk menulis puisi 
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masih kurang, hal ini disebabkan karena metode yang digunakan guru masih 
kurang menarik bagi siswa. Kondisi pembelajaran sastra yang demikian dan 
kurang mengakrabkan siswa pada karya sastra membuat siswa tidak mencintai 
sastra, yang berakibat siswa akan memiliki rasa malas untuk menulis. Selain itu, 
proses penyampaian materi sastra yang monoton dan tidak inovatif membuat 
siswa malas untuk mempelajari sastra. 
Berdasarkan hasil observasi yang telah diuraikan tersebut, diperlukan 
metode pembelajaran yang kreatif, efektif, dan menyenangkan agar dapat 
membuat siswa lebih bersemangat dan termotivasi untuk mengikuti pembelajaran. 
Cara yang dapat digunakan untuk merangsang keterampilan siswa dalam menulis 
puisi salah satunya adalah menggunakan media gambar. Dengan media gambar 
akan memudahkan siswa dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam penulisan 
puisi, jika dibandingkan tanpa adanya media berupa gambar. Hal itu dikarenakan 
dengan adanya gambar, secara tidak langsung membantu siswa lebih mudah 
dalam mengembangkan gagasannya.   
Media gambar merupakan salah satu media yang cocok untuk digunakan 
dalam pembelajaran menulis puisi. Media gambar dapat merangsang siswa untuk 
memberikan imajinasi dan membuat siswa untuk bertindak kreatif dalam 
penulisan puisi. Media gambar juga dapat digunakan untuk menyalurkan pesan, 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemampuan siswa, sehingga dapat 
mendorong proses belajar-mengajar (Suwardi Endraswara, 2002: 2).  
Berdasarkan beberapa masalah di atas, peneliti berminat untuk melakukan 
penelitian tindakan kelas yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi 
Menggunakan Media Gambar Pada Siswa Kelas V SD Negeri Suryodinigratan 2 
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Yogyakarta”. Diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu meningkatkan 
keterampilan siswa dalam menulis puisi di SDN Suryodinigratan 2. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah yang muncul dapat 
diidentifikasi sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis puisi di sekolah dasar hanya berpusat pada pemberian 
teori saja. 
2. Dalam pembelajaran menulis puisi kreativitas siswa masih kurang 
3. Kurangnya motivasi siswa dalam menulis puisi. 
4. Siswa masih kesulitan dalam menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan 
dalam bentuk tulisan. 
5. Dalam pembelajaran menulis puisi belum menggunakan media yang 
beravariasi. 
6. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi masih kurang 
maksimal. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Permasalahan yang telah diuraikan dalam identifikasi masalah masih terlalu 
luas, sehingga tidak dapat diteliti secara keseluruhan dalam penelitian ini. Oleh 
karena itu, permasalahan yang akan diteliti dibatasi pada.  
1. Siswa masih kesulitan dalam menyampaikan ide, pikiran, dan perasaan dalam 
bentuk tulisan. 




3. Penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi masih kurang 
maksimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 
telah dikemukakan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimanakah meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi 
menggunakan media gambar pada siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 
2, Yogyakarta? 
2. Seberapakah peningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD 
Negeri Suryodiningratan 2, Yogyakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
 Tujuan dari penlitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Untuk meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi siswa kelas V SD 
Negeri Suryodinigratan 2, Yogyakarta. 
2. Untuk mengetahui peningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD 
Negeri Suryodiningratan 2. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 
untuk diri sendiri maupun orang lain. Manfaat dalam penelitian ini berupa 
manfaat secara teoritis maupun praktis. 
1. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi dibidang 
pendidikan, terutama dalam meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi 
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dan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2, 
Yogyakarta. 
2. Secara praktis, hasil penelitian dapat bermanfaat sebagai berikut. 
 
a. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam mengatasi kesulitan 
belajar menulis puisi, sehingga keterampilan menulis puisi siswa meningkat dari 
nilai sebelum dilakukan tindakan. Selain itu keterampilan menulis puisi siswa 
yang meningkat akan memberikan motivasi kepada siswa untuk menulis puisi.  
b. Bagi guru  
Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran untuk 
menentukan pemilihan dan pemanfaatan media pembelajaran menulis puisi. 
Sehingga proses pembelajaran menulis puisi dapat berjalan dengan optimal. 
c. Bagi pihak sekolah  
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan proses 
pengajaran bahasa dan sastra Indonesia dalam meningkatkan keterampilan 
menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2. 
d. Bagi penulis 
 Penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis. Selain itu, penelitian 
ini dapat digunakan sebagai sarana mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh 
selama di bangku kuliah dengan menganalisis permasalahan yang ditemukan 
selama penelitian. 
 
G. Definisi Operasional Variabel 
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Agar diperoleh pemahaman atau persepsi yang sama antara penyusun dan 
pembaca tentang istilah pada judul penelitian ini, maka perlu adanya pembatasan 
istilah. Batasan istilah itu adalah sebagai berikut. 
1. Keterampilan menulis puisi adalah mahir, lancar, cakap dalam menulis 
puisi. Sehingga melahirkan pikiran dan perasaan yang dituangkan dalam 
bahasa tulis dan terciptalah sebuah tulisan, atau rangkaian kata yang indah, 
yang mencangkup unsur diksi, gaya bahasa, rima, kesesuain judul, tema 
dengan isi puisi dan makna. 
2. Media gambar adalah media visual yang berkaitan dengan materi pelajaran 
yang berfungsi menyampaikan pesan dari guru kepada siswa, media gambar 
berupa gambar 2 dimensi yang berwarna, hanya dapat dilihat saja, tidak 
mengandung unsur suara atau audio. Media gambar berupa print out dengan 
ukuran A3 dan dibingkai dengan menggunakan kayu. 
3. Puisi adalah bentuk karya sastra yang bersifat imaginatif dan penafsiran 
serta memiliki makna yang tersirat. Ada dua macam jenis puisi yaitu puisi 
lama dan puisi baru, masing-masing jenis puisi tadi dibagi menjadi beberapa 
macam seperti pantun, hikayat, karmina, dan lain sebagainya  (puisi lama) 
dan elegi, puisi bebas, sonata, dan lain sebagainya (puisi baru). Dari jenis 
puisi tadi tidak semua dapat digunakan dalam penelitian ini, jenis puisi yang 
















A. Pembelajaran Sastra Anak di Sekolah Dasar 
Rene Wellek (1989) melalui Puji Santosa (2007: 8.3) menyatakan bahwa 
kata sastra anak merupakan dua patah kata yang dirangkai menjadi satu kata yaitu 
kata sastra dan kata anak. Kata sastra berarti karya seni imaginatif dengan unsur 
estetisnya dominan yang bermedium bahasa. Kata anak diartikan sebagai manusia 
yang masih kecil. Pengertian anak yang dimaksud tentunya bukan balita dan 
bukan pula remaja. Melainkan anak yang masih berumur antara 6-13 tahun, usia 
anak sekolah dasar.  
Donna E Norton (1988) melalui Dadan Djuanda (2006: 53) 
mengungkapkan bahwa satra anak adalah “sastra yang mencerminkan perasaan, 
dan pengalaman anak yang dapat dilihat dan dipahami melalui mata anak-anak 
(through the eyes of a child)”.  Jadi, istilah sastra anak dapat diartikan sebagai 
karya seni yang imajinatif dengan unsur estetis dominan yang bermediumkan 
bahasa, baik lisan maupun tertulis, yang berisi tentang dunia anak-anak, dan 
secara khusus dapat dipahami dan dilihat melalui mata anak-anak.  
Menurut Puji Santosa (2008: 8.5) seperti halnya karya sastra secara umum, 
jenis sastra anak juga terdapat bentuk prosa, puisi dan drama. Jenis prosa dan 
puisi sastra anak adalah yang paling banyak ditulis orang. Sementara itu, jenis 
karya drama anak sangat jarang ditulis dan bukan berarti tidak ada.   Menurut 
11 
 
Suwardi Endraswara (2002) dalam Puji Santosa (2008: 8.10) fungsi satra anak 
yaitu membentuk kepribadian dan menuntun kecerdasan emosi anak. 
Perkembangan emosi anak akan dibentuk melalui karya sastra yang dibacanya. 
Setelah menikmati karya sastra, anak secara alamiah akan terbentuk 
kepribadiannya, memahami kelebihan dan kekurangan diri, serta emosi anak 
secara wajar akan terkendali.   
Selain itu, sastra anak berfungsi sebagai pendidikan dan hiburan. Fungsi 
pendidikan pada satra anak memberi banyak informasi tentang suatu hal, memberi 
banyak pengetahuan, memberi keterampilan anak serta pendidikan moral pada 
anak. Fungsi hiburan sastra anak memberi kesenangan, kenikmatan, dan kepuasan 
pada diri anak. Ketika membaca dan menghayati sastra anak, anak akan 
memperoleh hiburan yang menyenangkan dari bacaan tersebut. 
 
B. Puisi 
1. Pengertian Puisi 
Secara etimologi, istilah puisi berasal dari Bahasa Yunani poeima 
„membuat‟ atau poeisis „pembuatan‟, dan dalam Bahasa Inggris disebut poem atau 
poetry (Amminudin, 2011: 134). Puisi diartikan „membuat‟ dan „pembuatan‟ 
karena lewat puisi pada dasarnya seseorang telah menciptakan suatu dunia 
tersendiri, yang mungkin berisi pesan atau gambaran suasana tertentu¸ baik fisik 
maupun batiniah. “Puisi adalah pendramaan pengalaman yang bersifat penafsiran 
(menafsirkan) dalam bahasa berirama (bermentrum) (as the interpretive 
dramatization of experience in metrical language)” (Altenbernd, 1970 melalui 
Rachmad Djoko Pradopo 2007: 5).   
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Menurut Rachmad Djoko Pradopo (2007: 7) puisi itu mengekspresikan 
pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang merangsang imajinasi 
pancaindera dalam susunan berirama. Menurut Tirtawirya (1980) melalui Risti 
Syahputri (2010) mengatakan bahwa puisi merupakan ungkapan secara implisit 
dan samar, dengan makna yang tersirat, dimana kata-katanya condong pada 
makna konotatif. Sedangkan menurut Aminuddin (2011: 197) puisi adalah 
keindahan dan kehikmahan. Puisi mampu memberikan kesenangan atau hiburan 
kepada pembaca. Puisi juga mampu memberikan manfaat bagi pembaca dalam 
rangka membentuk pandangan hidupnya.   
Para penyair baru (modern) menulis puisi tanpa mempedulikan ikatan-ikatan 
formal seperti puisi lama (Rachmad Djoko Pradopo, 2007: 312). Walaupun tidak 
mempedulikan aturan formal namun hasil karya para penyair baru tersebut masih 
disebut puisi. Hal ini disebabkan karena bentuk-bentuk formal tersebut merupakan 
sarana kepuitisan saja, bukan hakikat puisi. Penyair dapat menulis dan 
mengkombinasikan sarana-sarana kepuitisan yang disukainya. Para penyair baru 
memilih sarana kepuitisan berupa diksi atau pilihan kata yang tepat. Sarana 
kepuitisan yang berupa sajak akhir masih dipergunakan. Sajak akhir yang 
dipergunakan tidak harus berupa pola bunyi yang teratur dan tetap. Selain itu, 
sajak akhir terjadi secara spontan serta tidak direkayasa.  
Dari berbagai pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa puisi adalah 
bentuk karya sastra yang bersifat imaginatif dan penafsiran serta memiliki makna 
yang tersirat. Dalam pembuatannya puisi menggunakan kata-kata yang indah, 
metafora, dan lain sebagainya sehingga diperlukan kemampuan bahasa yang 
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tinggi untuk menafsirkanya. Puisi berisi curahan hati penulisnya sehingga hanya 
penulis itu sendiri yang tahu makna sesunguhnya puisi tadi.  
2. Jenis-Jenis Puisi 
Rachmad Djoko Pradopo (2007: 25) menyatakan bahwa puisi merupakan 
salah satu ragam karya sastra yang terikat dengan irama, ritma, rima, bait, larik 
dan ditandai dengan bahasa yang padat. Puisi juga merupakan seni tertulis yang 
mana menggunakan bahasa sebagai kualitas estetiknya atau keindahanya. Puisi 
dibedakan menjadi dua yaitu: 
a. Puisi Lama 
Puisi lama ialah puisi yang terikat dengan aturan-aturan tertentu. Aturan-
aturan tersebut antara lain: Jumlah kata dalam satu baris; jumlah baris dalam satu 
bait; rima (persajakan); banyaknya suku kata dalam setiap baris; dan irama. Pusi 
lama memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Berupa puisi rakyat yang tidak diketahui nama pengarangnya. 
2) Terikat oleh aturan-aturan seperti jumlah baris dalam setiap baitnya, sajak 
dan jumlah suku kata dalam setiap barisnya. 
3) Disampaikan dari mulut ke mulut sehingga sering disebut juga dengan sastra 
lisan / kesusastraan lisan. 
4) Menggunakan majas/gaya bahasa tetap (statis) & klise. 
5) Berisikan tentang kerajaan, fantastis & istanasentris. 
Puisi lama dibagi menjadi beberapa jenis, jenis puisi lama beserta contohnya 




Mantra adalah ucapan-ucapan yang dianggap memiliki kekuatan gaib. 
Contoh mantra adalah sebagi berikut. 
Assalammu‟alaikum putri satulung besar 
Yang beralun berilir simayang 
Mari kecil, kemari 
Aku menyanggul rambutmu 
Aku membawa sadap gading 




Pantun adalah puisi yang bercirikan bersajak a-b-a-b, tiap bait 4 baris, tiap 
baris terdiri dari 8-12 suku kata, 2 baris awal sebagai sampiran, 2 baris berikutnya 
sebagai isi. Pembagian pantun menurut isinya terdiri dari pantun anak, muda-
mudi, agama/nasihat, teka-teki, jenaka. 
Contoh : 
Kalau ada jarum patah 
Jangan dimasukkan ke dalam peti 
Kalau ada kataku yang salah 
Jangan dimasukkan ke dalam hati 
3) Karmina 
Karmina adalah pantun kilat seperti pantun tetapi pendek. Contoh karmina 
adalah sebagai berikut. 
Dahulu parang sekarang besi  
Dahulu sayang sekarang benci  
4) Seloka 
Seloka adalah pantun berkait. Contoh seloka adalah sebagai berikut. 
Lurus jalan ke Payakumbuh, 
Kayu jati bertimbal jalan 
Di mana hati tak kan rusuh, 




Gurindam adalah puisi yang berdirikan tiap bait 2 baris, bersajak a-a-a-a, 
berisi nasihat. Contoh. 
Kurang pikir kurang siasat  
Tentu dirimu akan tersesat  
Barangsiapa tinggalkan sembahyang 
Bagai rumah tiada bertiang  
Jika suami tiada berhati lurus  
Istri pun kelak menjadi kurus  
6) Syair 
Syair adalah puisi yang bersumber dari Arab dengan ciri tiap bait 4 baris, 
bersajak a-a-a-a, berisi nasihat atau cerita. Contoh. 
Pada zaman dahulu kala  
Tersebutlah sebuah cerita  
Sebuah negeri yang aman sentosa  
Dipimpin sang raja nan bijaksana 
7) Talibun 
Talibun adalah pantun genap yang tiap bait terdiri dari 6, 8, ataupun 10 
baris. Contohnya adalah sebagai berikut. 
Kalau anak pergi ke pekan 
Yu beli belanak pun beli sampiran 
Ikan panjang beli dahulu 
Kalau anak pergi berjalan 
Ibu cari sanak pun cari isi 
Induk semang cari dahulu 
 
b. Puisi Baru 
Puisi baru ialah puisi yang tidak terikat oleh aturan-aturan sehingga lebih 
bebas bentuknya daripada puisi lama, baik dalam segi jumlah suku kata, baris, 
ataupun sajaknya. Puisi baru memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 
1) Diketahui nama pengarangnya 
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2) Perkembangannya secara lisan dan tertulis 
3) Tidak terikat oleh aturan seperti jumlah baris, jumlah suku kata dan rima. 
4) Menggunakan majas / gaya bahasa yang berubah-ubah (dinamis). 
5) Pada umumnya berisikan tentang kehidupan 
6) Biasanya lebih banyak menggunakan sajak pantun & syair 
7) Bentuknya lebih rapi dan simetris 
8) memiliki rima akhir yang lebih teratur 
9) Pada tiap-tiap baris berupa kesatuan sintaksis. 
Puisi baru ada beberapa jenis. Berikut merupakan jenis-jenis puisi baru 
beserta contohnya. 
1) Balada 
Balada adalah puisi berisi kisah/cerita. Balada jenis ini terdiri dari 3 (tiga) 
bait, masing-masing dengan 8 (delapan) larik dengan skema rima a-b-a-b-b-c-c-b. 
Kemudian skema rima berubah menjadi a-b-a-b-b-c-b-c. Larik terakhir dalam bait 
pertama digunakan sebagai refren dalam bait-bait berikutnya. Contoh: Puisi karya 
Sapardi Djoko Damono yang berjudul “Balada Matinya Seorang Pemberontak”. 
2) Himne 
Himne adalah puisi pujaan untuk Tuhan, tanah air, atau pahlawan. Ciri-
cirinya adalah lagu pujian untuk menghormati seorang dewa, Tuhan, seorang 
pahlawan, tanah air, atau almamater (Pemandu di Dunia Sastra). Sekarang ini, 
pengertian himne menjadi berkembang. Himne diartikan sebagai puisi yang 
dinyanyikan, berisi pujian terhadap sesuatu yang dihormati (guru, pahlawan, 
dewa, Tuhan) yang bernapaskan ketuhanan. Contoh: 
17 
 
Bahkan batu-batu yang keras dan bisu 
Mengagungkan nama-Mu dengan cara sendiri 
Menggeliat derita pada lekuk dan liku 
bawah sayatan khianat dan dusta. 
Dengan hikmat selalu kupandang patung-Mu 
menitikkan darah dari tangan dan kaki 
dari mahkota duri dan membulan paku 
Tanpa luka-luka yang lebar terbuka 
Besarlah mereka yang dalam nestapa 
mengenal-Mu tersalib di datam hati. 




Ode adalah puisi sanjungan untuk orang yang berjasa. Nada dan gayanya 
sangat resmi (metrumnya ketat), bernada anggun, membahas sesuatu yang mulia, 
bersifat menyanjung baik terhadap pribadi tertentu atau peristiwa umum. Contoh: 
Generasi Sekarang 
Di atas puncak gunung fantasi 
Berdiri aku, dan dari sana 
Mandang ke bawah, ke tempat berjuang 
Generasi sekarang di panjang masa 
Menciptakan kemegahan baru 
Pantun keindahan Indonesia 
Yang jadi kenang-kenangan 
Pada zaman dalam dunia 
        (Asmara Hadi) 
4) Epigram 
Epigram adalah puisi yang berisi tuntunan/ajaran hidup. Epigram berasal 
dari Bahasa Yunani epigramma yang berarti unsur pengajaran; didaktik; nasihat 
membawa ke arah kebenaran untuk dijadikan pedoman, ikhtibar; ada teladan. 
Contoh : 
Hari ini tak ada tempat berdiri 
Sikap lamban berarti mati 
Siapa yang bergerak, merekalah yang di depan 





Romansa adalah puisi yang berisi luapan perasaan cinta kasih. Berasal dari 
bahasa Perancis Romantique yang berarti keindahan perasaan; persoalan kasih 
sayang, rindu dendam, serta kasih mesra. 
6) Elegi 
Elegi adalah puisi yang berisi ratap tangis/kesedihan. Berisi sajak atau lagu  
yang mengungkapkan rasa duka atau keluh kesah karena sedih atau rindu, 
terutama karena kematian/kepergian seseorang. Contoh. 
Senja di Pelabuhan Kecil 
Ini kali tidak ada yang mencari cinta 
di antara gudang, rumah tua, pada cerita 
tiang serta temali. Kapal, perahu tiada berlaut 
menghembus diri dalam mempercaya mau berpaut 
Gerimis mempercepat kelam. Ada juga kelepak elang 
menyinggung muram, desir hari lari berenang 
menemu bujuk pangkal akanan. Tidak bergerak 
dan kini tanah dan air tidur hilang ombak. 
Tiada lagi. Aku sendiri. Berjalan 
menyisir semenanjung, masih pengap harap 
sekali tiba di ujung dan sekalian selamat jalan 
dari pantai keempat, sedu penghabisan bisa terdekap 
(Chairil Anwar) 
7) Terzina 
Terzina, puisi yang tiap baitnya terdiri atas tiga baris (puisi tiga seuntai). 
Contoh: 
Dalam ribaan bahagia datang 
Tersenyum bagai kencana 
Mengharum bagai cendana 
Dalam bah‟gia cinta tiba melayang 
Bersinar bagai matahari 





Satire adalah puisi yang berisi sindiran/kritik. Berasal dari bahasa Latin 
Satura yang berarti sindiran; kecaman tajam terhadap sesuatu fenomena; tidak 




membentur jidat penyair-penyair salon, 
yang bersajak tentang anggur dan rembulan, 
sementara ketidakadilan terjadi 
di sampingnya, 
dan delapan juta kanak-kanak tanpa pendidikan, 
termangu-mangu dl kaki dewi kesenian. 
(WS Rendra) 
9) Soneta 
Soneta, adalah puisi yang terdiri atas empat belas baris yang terbagi menjadi 
dua, dua bait pertama masing-masing empat baris dan dua bait kedua masing-
masing tiga baris. Soneta berasal dari kata sonneto (Bahasa Italia) perubahan dari 
kata sono yang berarti suara. Jadi soneta adalah puisi yang bersuara. Di Indonesia, 
soneta masuk dari negeri Belanda diperkenalkan oleh Muhammad Yamin dan 
Roestam Effendi, karena itulah mereka berdualah yang dianggap sebagai 
”Pelopor/Bapak Soneta Indonesia”. Bentuk soneta Indonesia tidak lagi tunduk 
pada syarat-syarat soneta Italia atau Inggris, tetapi lebih mempunyai kebebasan 
dalam segi isi maupun rimanya. Yang menjadi pegangan adalah jumlah barisnya 
(empat belas baris). Contoh: 
Gembala 
Perasaan siapa ta „kan nyala  
Melihat anak berelagu dendang  
Seorang saja di tengah padang 
Tiada berbaju buka kepala  
20 
 
Beginilah nasib anak gembala  
Berteduh di bawah kayu nan rindang  
Semenjak pagi meninggalkan kandang  
Pulang ke rumah di senja kala  
Jauh sedikit sesayup sampai  
Terdengar olehku bunyi serunai  
Melagukan alam nan molek permai  
Wahai gembala di segara hijau  
Mendengarkan puputmu menurutkan kerbau  
Maulah aku menurutkan dikau  
(Muhammad Yamin) 
Selain jenis-jenis puisi di atas, Maria Utami (2010: 3-5) mengklasifikasikan 
puisi menjadi beberapa jenis. Klasifikasi puisi menurut Maria Utami adalah 
sebagai  
berikut. 
a. Berdasarkan cara penyair mengugkapkan isi atau gagasan yag hendak 
disampaikan, puisi dibedakan menjadi tiga, yaitu: puisi naratif, puisi lirik, 
dan puisi deskriptif. 
b. Berdasarkan pada suara ataupun tempat yang cocok untuk pembacaanya dan 
jumlah pembaca, puisi dibedakan menjadi dua, yaitu: puisi kamar dan puisi 
auditorium. Puisi kamar merupakan puisi yang cocok dibaca sendirian atau 
dengan satu atau dua pendengar saja di dalam kamar. Sedangkan puisi 
auditorium ialah puisi yang cocok untuk dibacakan di auditorium atau 
mimbar yang jumlah pendengarnya dapat berjumlah ratusan orang. 
c. Berdasarkan sifat atau isi yang dikemukakan di dalam puisi, puisi dibedakan 
atas: puisi fisikal, platonic, dan puisi metafisikal. Puisi fisikal merupakan 
puisi yang bersifat realistic. Artinya puisi tersebut menggambarkan 
kenyataan apa adanya (Herman J. Waluyo, 2003: 138). Adapun puisi 
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platonic ialah puisi yang sepenuhya beisi hal-hal yang bersifat spiritual atau 
kejiwaan. Puisi yang mengucapkan cita luhur kekasih atau orang tua kepada 
anaknya. Sedangkan puisi metafisikal adalah puisi yang bersifat filosofis 
dan mengajak pembaca menuangkan kehidupan serta merenugkan tuhan.   
d. Berdasarkan cara menafsirkan makna puisinya, puisi dibedakan atas: puisi 
diafan, puisi gelap, dan puisi prismatic. Herman J. Waluyo (2003:140) 
menjelaskan bahwa puisi diafan adalah puisi yang kurang sekali 
menggunakan pengimajian, kata konkret, dan bahasa figurative, sehingga 
bahasa dalam puisi mirip dengan bahasa sehari-hari. Adapun puisi gelap 
ialah puisi yang mempunyai banyak majas, lambing, kiasan sehingga sulit 
ditafsirkan. Sedangkan puisi prismatic, penyair mampu menyelaraskan 
kemampuan menciptakan majas, versifikasi, diksi, dan pengimajian 
sedemikian rupa sehingga pembaca tidak terlalu mudah menafsirkanya. 
e. Berdasarkan kandungan nilai keilmuan, puisi dibedakan menjadi dua, yaitu: 
puisi pernasian dan puisi inspiratif. Puisi penafsiran merupakan puisi yang 
mengandung unsur atau nilai-nilai keilmuan. Puisi ini diciptakan dengan 
pertimbangan ilmu atau pengetahuan dan bukan didasari oleh inspirasi 
karena adanya mood dalam jiwa penyair. Sedangkan puisi inspiratif adalah 
puisi yang didasarkan pada mood atau passion penyair benar-benar masuk 
kedalam suasana yang hendak dilukiskan. 
Dalam penelian ini tidak semua jenis puisi digunakan, hanya beberapa jenis 
puisi yang sesuai dengan kemampuan siswa sekolah dasar saja yang digunakan. 
Jenis puisi yang digunakan adalah puisi baru (puisi bebas). Puisi yang digunakan 
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di atas disesuaikan dengan kemampuan siswa SD, dan KD (kompetensi dasar) 
yang digunakan. 
3. Unsur Pembentuk Puisi 
Puisi tidak hanya dibatasi oleh susunan kata yang mempunyai makna, 
sekedar susunan kata yang mempunyai pola rima tertentu dan bermakna tertentu 
pula, atau puisi merupakan suatu bentuk pengucapan bahasa yang khusus, yang 
memiliki baris-baris pendek dan sederhana. Akan tetapi, sebuah karya puisi itu 
terdiri dari banyak unsur. Wiyanto (2006: 57) mengemukakan bahwa unsur-unsur 
puisi meliputi bunyi, diksi, bahasa kiasan, citraan, sarana retorika, bentuk visual, 
dan makna. Berikut diuraikan masing-masing unsur puisi tersebut. 
1. Bunyi 
Bunyi dalam puisi bersifat estetik, yaitu untuk mendapatkan keindahan dan 
tenaga ekspresif. Bunyi selain hiasan dalam puisi, juga mempunyai tugas yang 
lebih penting lagi, yaitu untuk memperdalam ucapan, menimbulkan rasa, 
menimbulkan bayangan angan yang jelas, menimbulkan suasana yang khusus, dan 
sebagainya. Pentingnya peranan bunyi dalam kasusasteraan menyebabkan bunyi 
menjadi salah satu unsur puisi yang paling utama (Rachmad Djoko Pradopo, 
2002: 22).  
Salah satu peran utama bunyi dalam puisi adalah agar puisi itu merdu untuk 
didengarkan sebab pada hakikatnya puisi itu diciptakan untuk didengarkan. 
Kehadiran bunyi dalam sebuah puisi bukanlah tanpa tujuan, melainkan 
dimaksudkan sebagai pendukung arti atau makna tertentu. Bahkan, tidaklah jarang 
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suatu puisi menjadi sangat puitis justru disebabkan oleh aspek bunyinya yang 
benar-benar estetis (Suminto A. Sayuti, 2002: 102-103) 
Suminto A. Sayuti (2002: 105) mengemukakan unsur bunyi dalam puisi, 
pada umumnya dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
a) Dilihat dari segi bunyi itu sendiri dikenal adanya sajak sempurna, sajak 
paruh, sajak mutlak, asonansi, dan aliterasi. Sajak sempurna adalah ulangan 
bunyi yang timbul sebagai akibat ulangan kata tertentu. Sajak paruh 
merupakan ulangan bunyi yang terdapat pada sebagian baris dan kata-kata 
tertentu. Sajak mutlak merupakan persamaan bunyi antara kata-kata yang 
serupa betul di akhir baris. Asonansi adalah ulangan bunyi vokal yang 
terdapat pada barisbaris puisi, yang menimbulkan irama tertentu, sementara 
aliterasi adalah ulangan bunyi konsonan. 
b) Dari posisi kata yang mengandungnya dikenal adanya sajak awal, sajak 
tengah (sajak dalam), dan sajak akhir. Sajak awal adalah persamaan bunyi 
yang terdapat pada tiap awal baris, sementara sajak tengah terdapat pada 
tengah baris diantara dua baris, dan sajak akhir terdapat pada akhir baris.  
c) Berdasarkan hubungan antarbaris dalam tiap bait dikenal adanya sajak merata 
(terus), sajak berselang, sajak berangkai, dan sajak berpeluk. Sajak merata 
adalah sajak yang ditandai dengan ulangan bunyi a-a-a-a disemua akhir baris, 
sajak berselang, yang ditandai dengan ulangan bunyi a-b-a-b disemua akhir 
baris, sajak berangkai ditandai dengan ulangan bunyi a-a-b-b, dan sajak 




Diksi adalah bentuk serapan dari kata diction diartikan sebagai choice and 
use of words. Oleh Keraf (2006:24), diksi disebut pula pilihan kata. Lebih lanjut 
tentang pilihan kata ini, ada dua kesimpulan penting. Pertama, pilihan kata atau 
diksi adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa-nuansa makna sesuai 
dengan gagasan yang ingin disampaikan, dan kemampuan untuk menemukan 
bentuk yang sesuai dengan situasi dan nilai rasa yang dimiliki kelompok 
masyarakat pendengar. Kedua, pilihan kata yang tepat dan sesuai hanya 
dimungkinkan oleh penguasa sejumlah besar kosa kata bahasa itu. Suminto A. 
Sayuti (2002: 143) menyatakan bahwa peranan diksi dalam puisi sangat penting 
karena kata-kata adalah segala-galanya dalam puisi. Bahkan, untuk jenis puisi 
imajis, Sapardi Joko Damono (melalui Suminto A. Sayuti, 2002:143) menyatakan 
bahwa kata-kata tidak sekadar berperan sebagai sarana yang menghubungkan 
pembaca dengan gagasan penyair, seperti peran kata dalam bahasa sehari-hari dan 
prosa umumnya. 
Denotasi dan konotasi merupakan bagian dari diksi. Denotasi merupakan 
makna kata dalam kamus, makna kata secara objektif yang pengertiannya 
menunjuk pada benda yang diberi nama dengan kata itu. Satu sisi Atenbernd 
(melalui Ahmad Badrun, 1989: 10) mengatakan bahwa kumpulan asosiasi 
perasaan yang terkumpul dalam sebuah kata yang diperoleh melalui setting yang 
dilukiskan disebut konotasi. Meyer (melalui Ahmad Badrun, 1989: 10) melihat 
bahwa konotasi adalah bagaimana kata digunakan dan asosiasi orang yang timbul 
dengan kata itu. Tentu saja makna konotasi sangat tergantung pada konteksnya. 
Diksi atau pilihan kata mempunyai peranan penting dan utama untuk 
mencapai keefektifan dalam penulisan suatu karya sastra. Untuk mencapai diksi 
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yang baik seorang penulis harus memahami secara lebih baik masalah kata dan 
maknanya, harus tahu memperluas dan mengaktifkan kosa kata, harus mampu 
memilih kata yang tepat, kata yang sesuai dengan situasi yang dihadapi, dan harus 
mengenali dengan baik macam corak gaya bahasa sesuai dengan tujuan penulisan. 
3. Bahasa Kiasan 
Bahasa kias atau figurative language merupakan penyimpangan dari 
pemakain bahasa yang biasa, yang makna katanya atau rangkaian katanya 
digunakan dengan tujuan mencapai tujuan tertentu (Abrams dalam Wiyatmi, 
2006: 64). Suminto A. Sayuti (2002: 195) menyatakan bahwa bahasa kias dalam 
puisi berfungsi sebagai sarana pengedepanan sesuatu yang berdimensi jamak 
dalam bentuk yang sesingkat-singkatnya. Di samping itu, sebagai akibat 
bentuknya yang singkat, bahasa kias juga berfungsi membangkitkan tanggapan 
pembaca.   
Berdasarkan kecenderungan yang ada, bahasa kias dalam puisi dapat 
dikelompokkan ke dalam tiga golongan besar, yaitu kelompok pembanding 
(metafora-simile), penggantian (metonimi-sinekdoki), dan pemanusiaan 
(personifikasi) (Suminto A. Sayuti, 2002: 195). 
a) Metafora-Simile 
Metafora adalah kiasan yang menyatakan sesuatu sebagai hal yang 
sebanding dengan hal lain, yang sesungguhnya tidak sama (Altenbernd dan Lewis 
dalam Wiyatmi, 2006: 65). Simile (perumpamaan) merupakan kiasan yang 
menyamakan satu hal dengan hal yang lain (Wiyatmi, 2006: 67).  Kedua jenis 
bahasa kias ini merupakan bentuk pembandingan antara dua hal atau wujud yang 
hakikatnya berlainan.  
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Dalam simile bentuk perbandingannya bersifat eksplisit, yang ditandai oleh 
pemakaian unsur kontruksional semacam kata seperti, sebagai, serupa, bagai, 
laksana, bagaikan, bak, dan ada kalanya juga morfem se-. Sebaliknya, dalam 
metafora perbandingannya bersifat implisit, yakni tersembunyi dibalik ungkapan 
harfiahnya (Suminto A. Sayuti, 2002: 196). 
b) Metonimi-Sinedoki 
Metonimi merupakan pemanfaatan ciri atau sifat suatu hal yang erat 
hubungannya dengan hal tersebut. Sebaliknya, ungkapan bahasa itu disebut 
sinekdoki jika penggunaan bagian-bagian dari sesuatu hal dimaksudkan untuk 
mewakili keseluruhan hal itu. Dalam kenyataannya, kedua jenis bahasa kias 
tersebut banyak persamaannya sehingga tidak penting untuk membedakannya. 
Dalam hubungan ini, istilah metonimi lebih sering dipergunakan untuk keduanya 
(Suminto A. Sayuti, 2002: 224). 
c) Personifikasi  
Personifikasi dapat diartikan sebagai pemanusiaan, artinya jika metafora-
simile merupakan bentuk pembandingan tidak dengan manusia, personifikasi 
merupakan pemberian sifat-sifat manusia pada suatu hal.  Bentuk personifikasi 
hampir serupa dengan metafora dan simile, hanya saja dalam personifikasi 
pembandingan ini langsung dan tertentu, yakni pemberian sifat-sifat atau ciriciri 
manusia kapada benda-benda mati, binatang, ataupun gagasan (Suminto A. 
Sayuti, 2002: 229). 
4. Citraan 
Citraan merupakan salah satu sarana utama untuk mencapai kepuitisan. 
Maksud kepuitisan itu di antaranya ialah: keaslian ucapan, sifat yang menarik 
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perhatian, menimbulkan perasaan kuat, membuat sugesti yang jelas, dan juga sifat 
yang menghidupkan pikiran. Citraan merupakan reproduksi mental dalam wujud 
pengalaman masa lampau atau kenangan. Dalam lapangan kesastraan, terkadang 
fungsi citraan jauh lebih penting dari itu, karena citraan menampilkan kembali 
pikiran efek-efek yang kurang lebih sama dengan apa yang diciptakan oleh 
rangsangan indera kita. Citraan menurut Alternbernd (melalui Rachmad Djoko 
Pradopo 2005: 80), merupakan unsur yang penting dalam puisi karena dayanya 
untuk menghadirkan gambaran yang kongkret, khas, menggugah, dan 
mengesankan. Citraan juga dapat merangsang imajinasi dan menggugah pikiran 
dibalik sentuhan indera serta dapat pula sebagai alat interpretasi. Supaya pikiran 
dan perasaan tergugah, maka citraan ditampilkan dalam dua cara yaitu pelukisan 
(deskripsi) dan pelambangan (simbol) yang menemui puncaknya pada metafora 
secara implisit.  
Oleh karena di dalam puisi diperlukan kekonkretan gambaran, maka ide-ide 
abstrak yang tidak dapat ditangkap dengan alat-alat keinderaan diberi gambaran 
atau dihadirkan dalam gambar-gambar inderaan. Diharapkan ide yang semula 
abstrak dapat ditangkap atau seolah-olah dapat dilihat, didengarkan, dicium, 
diraba, atau dipikirkan.   
Dari segi jenis, dikenal macam-macam citraan dalam puisi sesuai dengan 
jenis indera atau perasaan yang ingin dikomunikasikan oleh penyair dalam dan 
lewat puisinya. Citraan yang berhubungan dengan indera penglihatan disebut citra 
visual, yang berhubungan dengan indera pendengaran disebut citra auditif, yang 
membuat sesuatu yang ditampilkan tampak bergerak disebut citra kinestetik, yang 
berhubungan dengan indera peraba disebut citra termal atau rabaan, yang 
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berhubungan dengan indera penciuman disebut citra penciuman, dan yang 
berhubungan  dengan indera pencecapan disebut citra pencecapan (Suminto A. 
Sayuti, 2002: 174). 
5. Sarana Retorika 
Sarana retorika atau rhetorical devices merupakan muslihat intelektual yang 
dibedakan menjadi beberapa jenis, yaitu hiperbola, ironi, ambiguitas, paradoks, 
litotes, dan elipisis (Altenbernd & Lewis dalam Wiyatmi, 2006: 70). Suminto A. 
Sayuti (2002: 254) menyatakan bahwa sarana retorika merupakan sarana untuk 
berpikir sehingga pembaca atau pendengar puisi dapat lebih menghayati gagasan 
yang diekspresikan, atau perasaan yang ingin ditumbuhkan penyairnya lewat dan 
dalam puisi.   
Hiperbola adalah gaya bahasa yang menyatakan sesuatu secara berlebih-
lebihan. Ironi merupakan pernyataan yang mengandung makna yang bertentangan 
dengan apa yang dinyatakannya. Ambiguitas adalah pernyataan yang mempunyai 
makna ganda (ambigu). Paradoks merupakan pernyataan yang memiliki makna 
yang bertentangan dengan apa yang dinyatakan. Litotes adalah pernyataan yang 
menganggap sesuatu lebih kecil dari realitas yang ada. Litotes merupakan 
kebalikan dari hiperbola. Elipsis merupakan pernyataan yang tidak diselesaikan 
tetapi ditandai dengan ... (titik-titik) (Wiyatmi, 2006: 70). 
6. Bentuk visual 
Suminto A. Sayuti (2002: 283) menyatakan bahwa   
Apabila dikaitkan dengan proses kreatif yang dilampaui penyair, wujud 
visual dapat dilihat sebagai perwujudan penguasaan teknik ekspresi seorang 
penyair. Artinya, bentuk-bentuk visual puisi juga menandai atau merujuk pada 
kemampuan penyairnya dalam mengukuhkan pengalaman-pengalaman 
kemanusiaannya lewat dan dalam puisi. Karenya, wujud visual juga berkenaan 
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dengan idiosinkrasi, yakni ciri khas penyair tertentu yang tidak dimiliki penyair 
lainnya dalam hal mengekspresikan pengalamannya itu.  
 
Beberapa bagian dari wujud visual adalah pungtuasi, tipografi, dan 
enjambemen. Pungtuasi adalah bagian wujud visual yang berkenaan dengan 
penggunaan tanda baca. Masalah tanda baca dibatasi pada tanda-tanda baca yang 
sering muncul dan membawa makna tertentu dalam puisi, seperti tanda kurung, 
titik dua, dan tanda penghubung. Tipografi merupakan aspek bentuk visual puisi 
yang berupa tata hubungan dan tata baris.  
Dalam puisi, tipografi dipergunakan untuk mendapatkan bentuk yang 
menarik supaya indah dipandang oleh pembaca. Enjambemen (run of lines) 
adalah perloncatan kesatuan sintaktis yang terdapat pada baris tertentu ke dalam 
baris berikutnya, baik dalam bait yang sama maupun dalam bait berikutnya 
(Suminto A. Sayuti, 2002: 308-333). 
7. Makna 
Suminto A. Sayuti (2002: 346) menyatakan bahwa makna berkenaan dengan 
hal yang secara aktual atau secara nyata dibicarakan dalam puisi. Kehadiran 
makna tidak bersifat terbuka dalam arti kata itu, tetapi berupa sesuatu hal sebagai 
implikasi tersembunyi dari sesuatu. Makna merupakan praksis transformasi yang 
memang dilakukan secara sadar oleh pembaca. Proses tersebut secara hakiki 
terjadi di dalam pikiran pembaca tatkala pembaca melakukan kegiatan membaca 
yang disebut pembacaan retroaktif (kegiatan membaca setelah pembacaan 
heuristik selesai dilakukan) (Riffaterre melalui Suminto A. Sayuti, 2002: 349). 
Makna tersebut pada umumnya berkaitan dengan pengalaman dan permasalahan 
yang dialami dalam kehidupan manusia. 
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Tidak semua unsur puisi di atas dapat diaplikasikan dalam pembelajaran 
menulis puisi disekolah dasar, peneliti memilih beberapa unsur yang sesua dengan 
kemampuan siswa sekolah dasar. Unsur puisi yang digunakan yaitu; diksi, gaya 
bahasa, persajakan, dan kesesuain judul, tema dengan isi puisi dan makna. 
 
C. Langkah- langkah Menulis Puisi 
Pada dasarnya ada tiga jenis karya sastra, yaitu prosa (narasi), puisi, dan 
drama. Dalam hal ini yang dibahas secara lebih lanjut mengenai puisi. Banyak 
pendapat mengemukakan tentang pengertian puisi. Puisi adalah bentuk 
kesusastraan yang paling tua atau karya sastra tertulis yang paling awal ditulis 
oleh manusia (Herman J Waluyo, 1995: 1). Karya-karya sastra lama yang 
berbentuk puisi, contohnya adalah Mahabbharata, Ramayana dari India yang 
berbentuk puisi. 
Puisi memberikan peluang peluang bagi orang-orang yang terlibat 
didalamnya untuk menjadi “kreatif”, baik yang bertujuan apresiatif maupun 
ekspresif. Mengenai tahapan-tahapan dalam proses (pemikiran) kreatif dalam 
menulis puisi, sejumlah ahli menyimpulkan dan menunjuk sejumlah unsur serta 
urutan yang kurang lebih sama (Suminto A. Sayuti, 2000: 5-6). 
1. Tahap Preparasi atau Persiapan 
Pada tahap persiapan dan usaha seseorang akan mengumpulkan informasi 
dan data yang dibutuhkan. Ia mungkin berupa pengalaman-pengalaman yang yang 
mempersiapkan seseorang untuk melakukan tugas atau memecahkan masalah 
tertentu. Semakin banyak pengalaman atau informasi yang dimiliki seseorang 
mengenai masalah atau tema yang digarapnya, makin memudahkan dan 
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melancarkan pelibatan dirinya dalam proses tersebut. Pada tahapan ini pemikiran 
kreatif dan daya imajinasi sangat diperlukan. 
2. Tahap Inkubasi atau Pengendapan 
Setelah semua informasi dan pengalaman yang dibutuhkan serta berusaha 
dengan pelibatan diri sepenuhnya untuk membangun gagasan sebanyak 
banyaknya, biasanya akan diperlukan waktu untuk mengendapkannya. Pada 
tahapan ini, seluruh “bahan mentah” itu diolah dan diperkaya melalui akumulasi 
pengetahuan serta pengalaman yang relevan. 
3. Tahap Iluminasi 
Jika pada tahap pertama dan kedua upaya yang masih dilakukan masih 
bersifat dan bertaraf mencari-cari serta mengendapkan, pada tahap ini iluminasi 
semuanya menjadi jelas (“terang”), tujuan tercapai, penulisan (penciptaan) karya 
dapat diselesaikan. Seorang penulis akan merasakan suatu kelegaan dan 
kebahagiaan karena apa yang semula masih berupa gagasan dan masih samar-
samar akhirnya menjadi suatu yang nyata. 
4. Tahap Verifikasi atau Tinjauan secara Kritis 
Pada tahap ini penulis melakukan evaluasi terhadap karyanya sendiri. Jika 
diperlukan, ia bisa melakukan modifikasi, revisi, dan lain-lain. Pada tahapan ini 
penulis seakan-akan mengambil jarak, melihat hasil karyanya secara kritis.  
Dipertimbangkan dari segi hakikatnya, sajak sebagai perwujudan kreativitas, pada 
dasarnya merupakan konsentrasi dan intensifikasi dari pernyataan dan kesan. Di 
dalam sajak, seseorang berkata atau mengatakan “sesuatu” atau “banyak hal” dan 
bagaimana mengekspresikan sesuatu itu melalui teknik ungkap yang berbeda-beda 
sesuai dengan pilihannya. Kata-kata dalam sajak dipertimbangkan ketepatannya 
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dari berbagai segi: bunyinya, bentuknya, kontekstualisasinya dalam unit yang 
lebih besar, arti dan maknanya (Suminto A. Sayuti, 2000: 7-8). 
 
D. Keterampilan Menulis Puisi 
Rachmad Djoko Pradopo (2007: 12) menyatakan bahwa menulis puisi 
merupakan suatu aktivitas yang bersifat pencurahan jiwa. Pencurahan jiwa 
tersebut harus padat, maksudnya makna yang disampaikan puisi tidak bersifat 
menguraikan. Sedangkan menurut Altenberd (1970) dalam Rachmad Djoko 
Pradopo (2007: 316) menulis puisi itu merupakan aktivitas pemadatan. Tidak 
semua hal diceritakan dalam puisi. Hal yang dikemukakan dalam puisi hanyalah 
inti masalah, inti peristiwa atau inti cerita. 
Menulis puisi merupakan cara mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, 
dan fakta dari diri seseorang melalui bahasa yang indah dan puitis. Rachmad 
Djoko Pradopo (2007: 13) menyatakan bahwa kepuitisan dalam puisi dapat 
dicapai dengan berbagai cara misalnya: dengan susunan bait, pemilihan kata, 
bahasa kiasan, bunyi persajakan, gaya bahasa dan sebagainya.   
Hal pertama yang dilakukan sebelum menulis puisi adalah menentukan tema 
puisi terlebih dahulu. Tema merupakan dasar dari makna atau pesan yang ingin 
disampaikan. Pilihan kata yang tepat digunakan agar makna atau pesan puisi dapat 
tersampaikan dengan baik. Selain itu, ketika menulis puisi hendaknya 
menggunakan perasaan yang paling dalam karena menulis puisi adalah kegiatan 
mencurahkan isi hati. Perasaan yang ada di dalam hati diungkapkan ke dalam 
bentuk baris-baris puisi kemudian dikembangkan menjadi bait-bait puisi. Setelah 
puisi jadi, jangan lupa untuk memberi judul yang sesuai dengan isi puisi. 
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Banyak orang menganggap bahwa menulis puisi merupakan suatu bakat, 
sehingga orang yang tidak mempunyai bakat tidak akan bisa menulis puisi. 
Anggapan seperti itu tidak sepenuhnya benar. Seseorang bisa saja terampil 
menulis puisi dengan giat berlatih karena sesungguhnya menulis puisi merupakan 
sebuah keterampilan. Semakin giat berlatih menulis puisi maka akan semakin 
terampil pula dalam menulis puisi.   
Puisi merupakan bentuk ekspresi yang dominan dalam sastra, dominasi itu 
bukan hanya karena bentuk syairnya yang mudah dihafal, tapi juga karena 
memang penuh arti dan sangat digemari oleh mereka yang berfikir dalam. 
Pentingnya latihan menulis puisi tidak hanya untuk mempertajam pengamatan dan 
meningkatkan kemampuan bahasa, akan tetapi dengan latihan penulisan puisi 
siswa diharapkan dapat memperoleh minat segar yang muncul dari kedalaman 
puisi itu sendiri (B Rahmanto, 1988: 118).  
Dalam pembinaan keterampilan menulis puisi dapat melalui pemanfaatan 
model yang cocok serta mudah untuk ditiru. Dalam pembelajaran sastra mungkin 
siswa telah mendapat contoh puisi dengan unsur yang cukup rumit seperti rima, 
irama, sarana retorika, dan citraan, namun dalam latihan menulis puisi saat ini 
siswa belum perlu menuliskan puisi semacam itu. Puisi yang cocok sebagai model 
untuk latihan menulis puisi adalah puisi yang berbentuk bebas dan sederhana, 
berisi hasil pengamatan yang berupa imbauan atau pernyataan (B Rahmanto, 
1988: 118).  
Menulis puisi berarti mengungkapkan suatu kehidupan dalam medium 
bahasa yang harus memenuhi syarat-syarat tertentu sesuai dengan norma-norma 
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estetis puisi. Untuk mencapai estetis ini diperlukan kemahiran dan kecakapan 
untuk menggunakan unsur-unsurnya hingga menghasilkan paduan yang harmonis. 
Kemahiran dan kecakapan tersebut dapat diperoleh dengan rajinnya kita berlatih 
menulis sebuah puisi secara intensif.  Dengan latihan yang intensif, seseorang 
akan memperoleh pengalaman bagaimana menggunakan daya pikir secara efektif, 
menguasai struktur bahasa dan kosakata secara meyakinkan. Latihan-latihan ini 
secara bertahap dan rutin akan meyakinkan seseorang melahirkan ide, 
pengetahuan, dan perasaan dalam bentuk bahasa yang baik dan logis sesuai 
dengan norma-norma estetis yang ingin dicapai. 
 
E. Kemampuan Menulis Puisi 
1. Hakikat Menulis Puisi 
Keterampilan menulis adalah segala aspek kegiatan berbahasa dengan 
mewujudkan buah pikiran secara tertulis dengan kaidah bahasa yang dipelajari. 
Menulis merupakan suatu proses bernalar. Penalaran merupakan suatu proses 
berpikir yang sistematik untuk memperoleh kesimpulan berupa pengetahuan.  
Henry Guntur Tarigan (2008: 2), menyatakan secara garis besar bahwa menulis 
dapat dipahami sebagai keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam 
mengungkapkan gagasan melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami 
dengan tepat seperti yang dimaksud oleh penulis.  
Henry Guntur Tarigan (2008: 21), menyatakan bahwa menulis adalah 
menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan 
bahasa yang dipahami oleh seseorang, sehingga orang lain dapat membaca 
lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan grafik itu. 
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Artinya, bahwa menulis merupakan suatu kegiatan yang tidak hanya sekadar 
menggambarkan simbol-simbol grafis secara konkret, tetapi juga menuangkan ide, 
gagasan, atau pokok pikiran ke dalam bahasa tulis yang berupa rangkaian kalimat 
yang utuh, lengkap, dan dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Jadi, menulis 
menrupakan keterampilan berkomunikasi antarkomunikan dalam usaha 
menyampaikan informasi dengan media bahasa tulis.    
Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kegiatan menulis adalah suatu kegiatan berpikir, kegiatan berimajinasi, yang 
kemudian dituangkan ke dalam suatu sistem tanda yang konvensional yang dapat 
dilihat dan dipahami dengan menggunakan bahasa yang komunikatif. Dalam 
menuangkan pikiran untuk menjadi sebuah tulisan, perasaan juga sangat berperan 
sehingga hasilnya akan dapat dinikmati atau dipahami orang lain. Agar tulisan 
mudah dimengerti, penggunaan bahasa yang baik sangat diperlukan. Dengan kata 
lain, proses menulis sangat berkaitan dengan pikiran, perasaan, dan kemampuan 
menggunakan bahasa. Dalam hal ini, bahasa yang komunikatif sangat dibutuhkan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa menulis pada pembahasan ini adalah 
kemampuan seseorang dalam mengekspresikan gagasan, pikiran, dan perasaan 
untuk mencapai tujuan tertentu dengan menggunakan bahasa tulis yang dapat 
dilihat dan dipahami orang lain. 
 
2. Fungsi Menulis Puisi 
Dalam dunia pendidikan menulis mempunyai fungsi sebagai alat bantu 
dalam berfikir bagi para pelajar. Selain itu, menulis dapat memudahkan kita 
merasakan dan menikmati hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau 
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persepsi kita, memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi, menyusun urutan 
bagi pengalaman. Tulisan dapat membantu kita menjelaskan pikiran-pikiran kita. 
Tidak jarang kita menemui apa yang sebenarnya kita pikirkan dan rasakan 
mengenai orang-orang, gagasan-gagasan, masalah-masalah, dan kejadian-kejadian 
hanya dalam proses menulis yang faktual (Henry Guntur Tarigan, 2008: 23). 
Akhadiah, dkk (melalui Henry Guntur Tarigan, 2008: 43) mengemukakan 
delapan fungsi menulis bagi penulis sebagai berikut. 
1) Penulis dapat mengenali kemampuan dan potensi dirinya. 
2) Penulis dapat terlatih dalam mengembangkan berbagai gagasan.  
3) Kegiatan menulis dapat memperluas wawasan penulisan secara teoritis 
mengenai fakta-fakta yang berhubungan.  
4) Penulis dapat terlatih dalam mengorganisasikan gagasan secara sistematis 
serta mengungkapkannya secara tersurat.  
5) Penulis dapat meninjau serta menilai gagasannya sendiri secara objektif.    
6) Dengan menulis, penulis akan lebih mudah memecahkan permasalahan yang 
ada.  
7) Penulis terdorong untuk terus belajar secara aktif.. 
8) Membiasakan penulis berpikir serta berbahasa secara tertib dan teratur. 
 
3. Tujuan Menulis Puisi 
Selain mempunyai fungsi, menulis juga mempunyai tujuan. Hugo Hartig 
(melalui Henry Guntur Tarigan, 2008: 24) merangkumkan beberapa tujuan 
penulisan suatu tulisan sebagai berikut. 
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1) Tujuan penugasan (assignment purpose), tujuan penugasan ini sebenarnya 
tidak mempunyai tujuan sama sekali. Penulis menulis sesuatu karena 
ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri.  
2) Tujuan altruistik (altruistic purpose), penulis bertujuan untuk menyenangkan 
para pembaca, menghindarkan kedukaan para pembaca, ingin menolong para 
pembaca memahami, menghargai perasaan dan penalarannya, ingin membuat 
hidup pembaca lebih mudah dan lebih menyenangkan dengan karyanya itu.  
3) Tujuan persuasif (persuasive purpose), tulisan yang bertujuan meyakinkan 
para pembaca akan kebenaran gagasan yang diutarakan.  
4) Tujuan informasi (informational purpose), tulisan bertujuan memberi 
informasi atau keterangan/penerangan kepada pembaca.  
5) Tujuan pernyataan diri (self-expressive purpose), tulisan bertujuan 
memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang kepada pembaca.  
6) Tujuan kreatif (creative purpose), tujuan ini erat dengan tujuan pernyataan 
diri. Tulisan yang bertujuan mencapai nilai-nilai artistik, nilai-nilai kesenian.  
7) Tujuan pemecahan masalah (problem-solving purpose), dalam tulisan seperti 
ini sang penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. 
Dari pendapat Hugo Hartig di atas dapat disimpulkan bahwa menulis puisi  
bukan hanya sebagai karya seni tetapi juga memiliki tujuan dalam berbagai 
bidang, sesuai dengan keinginan penulis. 
F. Pembelajaran Menulis Puisi 
Menulis puisi merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki siswa 
SD, seperti tertera dalam standar kompetensi KTSP kelas IV tahun 2006. Standar 
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kompetensi tersebut yaitu siswa diharapkan  mampu  mengungkapkan  pikiran,  
perasaan  dan  fakta secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan dan puisi. 
Menulis puisi berbeda dengan menulis prosa. Namun bukan berarti tidak ada 
persamaan sama sekali. Ada beberapa persamaan menulis puisi dengan menulis 
prosa. Persamaan tersebut diantaranya terdapat pada tujuan dari menulis karya 
sastra tersebut. Baik menulis puisi maupun menulis prosa sama-sama bertujuan 
untuk menyampaikan pesan tertentu.  
Selain itu, ketika menulis prosa, perlu ditentukan tema atau gagasan 
terlebih dahulu sebelum dikembangkan. Demikian pula dengan menulis puisi, 
perlu ditentukan tema atau gagasan pokoknya terlebih dahulu.  Menurut Pradopo 
(2007: 312) para penyair baru, menulis puisi tanpa mempedulikan ikatan-ikatan 
formal seperti puisi lama. Hal ini disebabkan di dalam puisi modern terkandung 
hakikat puisi yang tidak berupa sajak, jumlah baris, ataupun jumlah kata pada tiap 
barisnya.  
Puisi yang ditulis siswa dalam pembelajaran menulis puisi termasuk dalam 
puisi modern. Dalam pembelajaran menulis puisi, hal pertama yang perlu 
diperhatikan siswa adalah menentukan gagasan atau tema puisi. Tema puisi harus 
ditentukan terlebih dahulu karena tema puisi dijadikan sebagai acuan untuk 
mengemukakan isi hati penulis puisi. Isi hati penulis puisi meliputi pikiran, 
perasaan, sikap, dan maksud atau tujuan. Tema puisi dapat diperoleh dari 
lingkungan sekitar.  Setelah menentukan gagasan pokok atau tema, siswa mulai 
menulis puisi. Gagasan pokok atau tema yang telah ditentukan dikembangkan 
menjadi baris-baris dalam puisi. Baris-baris dikembangkan menjadi bait puisi.  
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Selain itu, perlu juga diperhatikan pilihan kata yang tepat agar makna yang 
terkandung dalam puisi dapat tersampaikan dengan baik. Penggunaa persamaan 
bunyi atau rima akan menjadikan puisi yang ditulis terdengar lebih indah. Setelah 
selesai menulis puisi, siswa hendaknya menyunting puisi terlebih dahulu supaya 
puisi yang dihasilkan lebih baik. Keterampilan menulis puisi adalah sebuah 
proses, semakin sering berlatih akan semakin meningkat pula. Selain berlatih, 
siswa hendaknya banyak membaca contoh-contoh puisi sehingga pengetahuan 
siswa tentang puisi akan lebih baik lagi. 
 
G. Gambar sebagai Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media Pendidikan 
Sebuah Asosiasi Teknologi dan Komunikasi Pendidikan di Amerika 
(Association of Education on Communication Technology/AECT) (melalui Arief S 
Sadiman dkk, 2008: 6) membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang 
digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Gagne (melalui 
melalui Arief S Sadiman dkk, 2008: 7) menyatakan bahwa media adalah berbagai 
jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar. Briggs (melalui Arief S Sadiman dkk, 2008: 8) berpendapat bahwa media 
adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa 
untuk belajar. 
Pengertian yang berbeda dikemukakan oleh Asosiasi Pendidikan Nasional 
(melalui Arief S Sadiman dkk, 2008: 10), menyatakan bahwa media adalah 
bentuk-bentuk komunikasi baik tercetak maupun audiovisual serta peralatannya. 
Apa pun batasan yang diberikan, ada persamaan di antara batasan tersebut, yaitu 
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bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan 
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses 
belajar terjadi. 
Media merupakan alat bantu yang digunakan oleh guru dalam proses belajar 
mengajar. Menurut Arief S Sadiman dkk (2008: 6), kata media berasal dari bahasa 
Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti 
„perantara‟ atau „pengantar‟. Media yang dalam bahasa latinnya medoe adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Berdasarkan pengertian yang telah disebutkan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa media adalah perantara atau pengantar, dapat berbentuk audio, visual, atau 
audio visual, yang dirancang untuk menarik atau menumbuhkembangkan daaya 
kreativitas siswa dan motivasi belajar siswa, sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar semaksimal mungkin. 
 
2. Fungsi dan Manfaat Media Pendidikan 
Dalam proses belajar mengajar, media yang digunakan mempunyai beberapa 
fungsi atau kegunaan. Arief S Sadiman (2008: 17) menyatakan bahwa secara 
umum media mempunyai kegunaan-kegunaan sebagai berikut. 
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis (dalam 
bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).  
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya: 
1) objek yang terlalu besar, bisa digantikan dengan realita, gambar,film bingkai, 
film atau model;     
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2) objek yang kecil, dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film, atau 
gambar;  
3) gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan timelapse 
atau hig-speed photography;  
4) kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan lagi lewat 
rekaman film, video, film bingkai, foto maupun secara verbal;  
5) objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan dengan 
model, diagram, dan lain-lain, dan  
6) konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi, iklim, dan lain-lain) 
dapat divisualkan dalam bentuk film, film bingkai, gambar, dan lain-lain. 
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 
sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan berguna untuk: 
1) menimbulkan kegairahan belajar;  
2) memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan 
lingkungan dan kenyataan;  
3) memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya. 
d. Dengan sifat yang unik pada setiap siswa ditambah lagi dengan lingkungan 
dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan materi pendidikan 
ditentukan sama untuk setiap siswa maka guru banyak mengalami kesulitan 
bilamana semuanya itu harus di atasi sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar 
belakang lingkungan guru dengan siswa juga berbeda. Masalah ini di atasi 
dengan media pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam: 
1) Memberi perangsang yang sama;  
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2) Mempersamakan pengalaman;  
3) Menimbulkan persepsi yang sama. 
Pendapat lain dikemukakan Harjanto (2008: 244), manfaat dari media 
pendidikan adalah sebagai berikut. 
a. Melalui media pendidikan, bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya 
sehingga dapat lebih dipahami oleh para siswa, dan memungkinkan siswa 
menguasai tujuan pengajaran lebih baik.  
b. Melalui media pendidikan, metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 
semata-mata komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehingga siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru 
mengajar untuk setiap jam pelajaran.  
c. Melalui media pendidikan, siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 
sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktifitas lain seperti 
mengamati, melakukan mendemonstrasikan dan lain-lain.  
d. Melalui media pendidikan, pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa 






3. Jenis-jenis Media Gambar 
Media gambar dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis. Harjanto 
(2008: 237) menyatakan bahwa media pendidikan yang digunakan dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut. 
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a. Media gambar grafis seperti gambar, foto, grafik, bagan atau diagram, poster, 
kartun, komik dan lain-lain. Media grafis sering juga disebut media dua 
dimensi, yakni media yang mempunyai ukuran panjang dan lebar.  
b. Media gambar tiga dimensi yaitu dalam bentuk model padat (solid model), 
model penampang, model susun, model kerja, mock up, diorama dan lain-lain.  
c. Media gambar proyeksi seperti slide, filmstrip, film, penggunaan OHP dan 
lain-lain.  
d. Penggunaan lingkungan sebagai media pendidikan. 
Arief S Sadiman dkk (2008: 29) mengungkapkan bahwa media pendidikan 
gambar merupakan media yang paling umum dipakai, gambar merupakan bahasa 
yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu, 
pepatah Cina mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak daripada 
seribu kata. 
Menurut Muhammad Faiq (2013) media gambar dapat disajikan dalam 
bentuk: 
a. Poster 
Poster adalah media pembelajaran berbentuk ilustrasi gambar yang 
disederhanakan, dibuat dengan ukuran besar, bertujuan menarik perhatian, dan isi 
atau kandungannya berupa bujukan, memotivasi, atau mengingatkan suatu 
gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu. Gagasan tadi disampaikan dengan 




Kartun merupakan sebuah media unik untuk mengemukakan gagasan. 
Kartun 
dapat digunakan sebagai media pembelajaran karena dapat dipakai untuk 
memotivasi siswa dan memberikan ilustrasi secara komunikatif. Kartun dibuat 
dalam bentuk lukisan atau karikatur. 
c. Komik 
Komik adalah media pembelajaran berbentuk gambar selain kartun yang 
juga bersifat unik.Bedanya, pada komik terdapat karakter yang memerankan suatu 
cerita dalam urutan (rangkaian seri).Komik memiliki keunggulan tersendiri 
sebagai media pembelajaran dalam bentuk gambar, karena komik sangat akrab 
dengan keseharian siswa. 
d. Gambar Fotografi 
Gambar fotografi merupakan media pembelajaran yang sangat mudah dibuat 
pada era digital sekarang ini. Berbagai macam gadget yang ada di sekitar kita 
biasanya dilengkapi dengan fitur kamera yang memungkinkan kita membuat 
gambar fotografi.Gambar fotografi karena langsung berisi foto nyata objek atau 
situasi atau peristiwa, maka ia merupakan media pembelajaran gambar yang 
sangat realistik (konkret). 
e. Bagan 
Bagan adalah kombinasi media grafis dan foto yang dirancang untuk 
memvisualisasikan suatu fakta pokok atau gagasan dengan cara yang logis dan 
teratur.Fungsi utama bagan sebagai media gambar adalah untuk memperlihatkan 





Diagram adalah gambar yang digunakan untuk media pembelajaran dalam  
bentuk gambaran sederhana yang dibuat dengan tujuan memperlihatkan bagian-
bagian, atau hubungan timbal balik, biasanya dengan menggunakan garus-garis 
dan keterangan bagian atau hubungan yang ingin ditunjukkan. 
g. Grafik  
Grafik adalah media gambar untuk tujuan penyajian data berupa angka-
angka. Grafik memberikan informasi inti suatu data, berupa hubungan antar 
bagian-bagian data. Adabermacam-macam bentuk media gambar grafik yang 
dapat disajikan sebagai media pembelajaran kepada siswa, misalnya grafik garis, 
grafik batang, grafik lingkaran, dan grafik bergambar. Setiap jenis grafik 
mempunyai kekhususan dalam hal jenis data yang ditampilkan. 
Soeparno (1988: 11) mengemukakan bahwa klasifikasi media dapat 
dilakukan dengan menggunakan tiga macam kriteria,sebagai berikut. 
a. Berdasarkan karakteristiknya 
Rudy Bretz (melalui Soeparno, 1988:11) mengemukakan bahwa media 
mempunyai lima macam karakteristik utama, yakni: suara, gerak, gambar, garis, 
dan tulisan. Beberapa media mempunyai karakteristik tunggal, dan yang lain 
mempunyai karakteristik ganda. 
b. Berdasarkan dimensi presentasinya 
Dari segi dimensi presentasinya, media dapat dibedakan menurut lamanya 
presentasi dan menurut sifat presentasi. Lamanya presentasi dibagi menjadi dua 
yaitu, presentasi sekilas dan presentasi tak sekilas. Presentasi sekilas, informasi 
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yang dikomunikasikan hanya sekilas berlalu saja. Media yang tergolong dalam 
kategori ini antara lain, radio, rekaman, film, TV, dan flash card. Presentasi tak 
sekilas, informasi yang dikomunikasikan berlangsung secara relatif lama. Media 
yang tergolong dalam kategori ini yaitu, slide, film strips, OHP, flow chart, kubus 
struktur, dan bumbung substitusi.  
Berdasarkan sifat presentasinya media dapat dibedakan menjadi dua 
macam, yakni media dengan presentasi kontinyu dan media dengan presentasi 
tankontinyu. Media yang presentasinya kontinyu tidak boleh diputus-putus atau 
diselingi dengan program lain. Yang tergolong jenis ini misalnya radio, TV, dan 
film. Media yang presentasinya tankontinyu dapat diputus-putus atau diselingi 
dengan program lain. Yang tergolong jenis ini misalnya, OHP, kubus struktur, 
bumbung substitusi flow chart, slot board, epidiascope, dan sebagainya.  
c. Berdasarkan pemakainya 
Berdasarkan jumlah pemakainya, media dapat dibedakan atas tiga jenis 
yaitu, media untuk kelas besar, media untuk kelas kecil, dan media untuk belajar 
secara individual. 
Jadi, dalam penelitian ini, media gambar yang digunakan adalah media 
gambar poster dan fotografi, dengan ukan gambar A3 atau menggunakan bantuan 
proyektor, berbentuk visual dan tidak bersuara. Media gambar berupa gambar dua 
dimensi dan berwarna bukan hitam putih sehingga dapat menarik perhatian siswa.  
4. Pemilihan Media Pembelajaran 
Penggunaan media pendidikan sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar-
mengajar, kiranya harus didasarkan pada kriteria pemilihan yang objektif. Sebab 
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penggunaan media pendidikan tidak hanya menampilkan program pengajaran ke 
dalam kelas akan tetapi harus dikaitkan dengan tujuan pengajaran yang ingin 
dicapai, strategi kegiatan belajar mengajar dan bahan. Harjanto (2008: 138) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang perlu dipertimbangkan terhadap pemilihan 
prioritas pengadaan media pendidikan adalah sebagai berikut. 
a. Relevansi pengadaan media pendidikan edukatif.  
b. Kelayakan pengadaan media pendidikan edukatif.  
c. Kemudahan pengadaan media pendidikan edukatif.  
Berdasarkan ketiga faktor di atas, maka dalam memberikan prioritas 
pengadaan media pendidikan perlu adanya pengukuran untuk ketiga faktor 
tersebut, sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikan. Pengetahuan tentang 
keunggulan dan keterbatasan setiap jenis media menjadi penting, sehingga guru 
dapat memperkecil kelemahan atas media yang digunakan, sekaligus dapat 
langsung memilih berdasarkan kriteria yang dikehendaki. Pemilihan sekaligus 
pemanfaat media perlu memperbaiki kriteria sebagai berikut (Harjanto, 2008: 
238). 
a. Tujuan, media hendaknya tujuan pengajaran yang telah dirumuskan.  
b. Ketepatan (validitas), tepat dan berguna bagi pemahaman bahan yang 
dipelajari.  
c. Keadaan peserta didik, kemampuan daya pikir dan daya tangkap peserta 
didik dan besar kecilnya kelemahan peserta didik perlu dipertimbangkan.  
d. Ketersediaan, pemilihan perlu memperhatikan ada/tidaknya media tersedia di 
perpustakaan atau di sekolah serta mudah sulitnya diperoleh.  
e. Mutu teknis, media harus memiliki kejelasan dan kualitas yang baik.  
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f. Biaya, hal ini merupakan pertimbangan bahwa biaya yang dikeluarkan 
apakah seimbang dengan hasil yang dicapai serta ada kesesuaian atau tidak.  
Harjanto (2008: 239) mengungkapkan bahwa ada beberapa hal yang perlu 
diperhatikan guru dalam menggunakan media pendidikan untuk mempertinggi 
kualitas pengajaran.  Guru perlu memiliki pemahaman media pendidikan antara 
lain jenis dan manfaat media pendidikan, kriteria memilih dan menggunakan 
media pendidikan, menggunakan media sebagai alat bantu mengajar, dan tindak 
lanjut penggunaan media dalam proses belajar. 
a. Siswa, guru terampil membuat media pendidikan sederhana untuk keperluan 
pengajaran, terutama media dan dimensi atau media.  
b. Grafis dan beberapa media tiga dimensi, dan media proyeksi. Pengetahuan 
dan keterampilan dalam menilai keefektifan penggunaan media dalam proses 
pengajaran. 
Pendapat berbeda dikemukakan oleh Soeparno (1988: 10), bahwa dalam 
memilih media hendaklah kita memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
a. Hendaknya kita mengerti karakteristik setiap media, sehingga kita dapat 
mengetahui kesesuaian media tersebut dengan pesan atau informasi yang akan 
dikomunikasikan. Dengan mengetahui karakteristik setiap media itu kita akan 
dapat mengetahui keunggulan dan kekurangan setiap media.  
b. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan tujuan yang hendak kita 
capai.  




d. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan materi yang akan kita 
komunikasikan.  
e. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan keadaan siswa, baik 
ditinjau dari segi jumlahnya, usianya, maupun tingkat pendidikannya.  
f. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan situasi dan kondisi 
lingkungan tempat media itu kita pergunakan.  
g. Hendaknya kita memilih media yang sesuai dengan kreativitas kita, sebab ada 
beberapa media tertentu yang efektivitas penggunaannya sangat bergantung 
kepada kreativitas guru.  
h. Sebagai catatan tambahan, janganlah kita menggunakan media tertentu dengan 
alasan bahwa media tersebut merupakan barang baru atau karena media 
tersebut merupakan satu-satunya media yang kita miliki.  
Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan media pembelajaran pada 
akhirnya adalah keputusan untuk memakai, tidak memakai, atau mengadaptasi 
media yang bersangkutan. Selain itu menilai keefektifan media pendidikan adalah 
hal yang penting bagi guru agar ia bisa menentukan apakah penggunaan media 
mutlak diperlukan atau tidak. Apabila penggunaan media pendidikan tidak 
mempengaruhi proses dan kualitas pengajaran, sebaiknya guru tidak memaksakan 
penggunaannya, dan mencari usaha lain di luar media pendidikan, metode yang 
variatif. 
 
5. Gambar sebagai Media Pembelajaran Menulis Puisi 
Arief S Sadiman dkk (2008: 29) mengungkapkan bahwa media pendidikan 
gambar merupakan media yang paling umum dipakai, gambar merupakan bahasa 
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yang umum, yang dapat dimengerti dan dinikmati di mana-mana. Oleh karena itu, 
pepatah Cina yang mengatakan bahwa sebuah gambar berbicara lebih banyak 
daripada seribu kata. 
Media gambar sebagai media pembelajaran menulis memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Beberapa kelebihan media gambar menurut Arief S Sadiman dkk 
(2008: 29), sebagai berikut. 
a. Gambar bersifat konkret, gambar lebih menunjukkan pokok masalah 
dibandingkan dengan media verbal semata.  
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu.  
c. Gambar dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita. 
d. Gambar dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk 
tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan 
kesalahpahaman.  
e. Gambar harganya murah dan mudah didapat serta digunakan tanpa peralatan 
khusus. 
Selanjutnya, Arief S Sadiman dkk (2008: 29) mengungkapkan beberapa 
kelebihan media gambar sebagai berikut. 
a. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata.  
b. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran.  
c. Media gambar ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. 
Penggunaan media gambar sebagai media pembelajaran menulis puisi, 
selain mudah didapatkan juga memudahkan siswa dalam memunculkan ide yang 
kreatif dalam bentuk puisi. Hal tersebut dikarenakan media gambar mampu 
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menyampaikan pesan atau informasi secara visual sehingga merangsang 
kreativitas siswa dalam menafsirkan dan mengemukakan sendiri hal-hal yang 
terkandung di dalamnya. Dengan adanya media gambar juga memudahkan siswa 
untuk menentukan kata atau diksi yang akan digunakan dalam menulis puisi. Hal-
hal yang didapat melalui media gambar tersebut selanjutnya dituangkan dalam 
bentuk rangkaian kata yang kemudian disusun menjadi sebuah puisi. 
 
H. Penilaian Pembelajaran Menulis Puisi 
Menurut Suminto A. Sayuti (2002: xv) penilaian adalah usaha sadar 
menentukan kadar keberhasilan atau keindahan suatu karya sastra. Burhan 
Nurgiyantoro (2001: 5) mengemukakan bahwa penilaian adalah suatu proses 
untuk mengukur kadar pencapaian tujuan, sedangkan menurut Tuckman (melalui 
Burhan Nurgiyantoro 2001: 5) penilaian adalah proses untuk mengetahui atau 
menguji apakah suatu kegiatan atau suatu proses kegiatan dan sebuah program 
telah sesuai dengan kriteria yang ditentukan. Dengan kata lain kadar pencapaian 
ujuan belum dapat diketahui apabila belum diadakan penilaian.   
Salah satu penilaian tersebut adalah portofolio yang merupakan koleksi atau 
kumpulan rekaman berbagai keterampilan, ide, minat, dan keberhasilan siswa 
selama jangka waktu tertentu. Portofolio dapat memberikan gambaran 
perkembangan kompetensi siswa dari waktu ke waktu. Dalam hal ini, karya atau 
tagihan siswa dapat dikoleksi dalam satu file secara kronologis. Dengan demikian, 
portofolio dapat bermanfaat bagi siswa untuk melakukan penilaian diri (self 
assesment) untuk melihat kelemahan dan kekurangannya (O, Malley & Pierce 
melalui Paryono 2008: 228). 
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Portofolio sendiri merupakan kumpulan dari hasil pekerjaan dan 
pengalaman siswa, sedangkan penilaian portofolio merupakan prosedur 
perencanaan, pengumpulan, dan penganalisisan berbagai data yang terdapat dalam 
portofolio. Portofolio disususn berdasarkan prosedur penilaian yang sistematis 
sehingga dapat menyediakan informasi akurat tentang kedalaman dan keluasan 
kemampuan siswa dalam bidang yang dipelajari. 
Kemp dan Toeroff (melalui Paryono 2008: 228), mengemukakan lima ciri 
utama portofolio yang digunakan dalam pengajaran. Kelima ciri pokok yang 
dimaksud adalah sebagai berikut: 
a. Portofolio merupakan bagian dari kegiatan penilaian yang dilakukan secara 
bersama-sama antara guru dan siswa.  
b. Portofolio bukan semata-mata kumpulan hasil kerja siswa. Penentuan hasil 
kerja siswa ke dalam portofolio harus melibatkan siswa.  
c. Portofolio berisi contoh hasil kerja siswa yang menunjukkan perkembangan 
dari waktu ke waktu. Melalui kegiatan penilaian yang dilakukan sendiri oleh 
siswa, mereka akan mengenali kelemahan dan kekuatannya. Kelemahan yang 
dimiliki oleh siswa selanjutnya dimanfaatkan untuk memeperbaikai diri.  
d. Kriteria penilaian portofolio harus sama-sama dipahami oleh guru dan siswa.  
e. Isi yang terkandung dalam portofolio untuk pengajaran bahasa 
menggambarkan proses dan pertumbuhan empat keterampilan berbahasa 
(menyimak, berbicara, membaca, dan menulis). 
Dalam penelitian ini peneliti juga menggunakan pedoman penilaian menulis 
puisi dengan menggunakan acuan dari buku Penilaian dalam Pengajaran Bahasa 
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dan Sastra (Burhan Nurgiyantoro, 2009: 58), yang telah dimodifikasi. Penialaian 
dalam puisi ini memiliki keterbatasan pada aspek yang di nilai dan pemberian 
skor. Penilaian di sesuaikan dengan kemampuan siswa tingkat SD khusunya kelas 














No Indikator Keterangan Skor Skor Maks Kategori 
1 Diksi Menggunakan kata yang imajinatif, indah, dan 30  30  Sangat Baik 
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sesuai dengan tema yang diberikan, dengan tepat. 
Menggunakan kata yang indah, dan sesuai dengan 
tema yang diberikan, dengan tepat. 
 
 25 Baik 
Menggunakan kata sesuai dengan tema yang 
diberikan,  
 
 20 Cukup Baik 
Belum menggunakan kata yang imajinatif, indah, 
dan sesuai dengan tema yang diberikan, dengan 
tepat. 
 




Gaya bahasa yang digunakan imajinatif, sesuai 






Gaya bahasa yang digunakan imajinatif, sesuai 
dengan tema, dan indah. 
 
 10 Baik 
Gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan tema 
dan indah. 
 
 5 Cukup Baik 
Belum menggunakan gaya bahasa dengan baik 
 
 1 Kurang Baik 
3 Rima 
Dapat membuat rima yang teratur, tertata, dan 





Membuat rima yang tetertatar dan mudah dibaca. 
 
 10 Baik 
Dapat membuat rima yang mudah dibaca 
 
 5 Cukup Baik 
Puisi yang dibuat belum teratur sehingga sulit 
dibaca, 
 






Memilih judul dengan tepat, ringkas tetapi berisi, 





Memilih judul dengan tepat, ringkas, mewakili 
keseluruhan isi puisi. 
 
 15 Baik 
Dapat memilih judul dengan tepat dan ringka. 
 
 10 Cukup Baik 
Judul yang dibuat belum mewakili isi puisi. 
 
 5 Kurang Baik 
5 Makna 
Dapat menghadirkan makna yang dalam, sesuai 





Dapat menghadirkan makna yang dalam sesuai 
dengan tema. 
 
 15 Baik 
Dapat menghadirkan makna ynag sesuai dengan 
tema. 
 
 10 Cukup Baik 
makna yang dihadirkan belum sesuai dengan tema. 
 
 5 Kurang Baik 
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I. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang peningkatan keterampilan menulis puisi menggunakan 
media gambar untuk siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 ini mengacu 
pada skripsi yang berjudul sebagai berikut. 
1.  Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Objek Langsung 
Pada Siswa Kelas V SD Negeri Keputaran IV  
Skripsi tersebut ditulis oleh Lukman Anis yang merupakan mahasiswa 
PGSD Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam Skripsi yang ditulis oleh Lukman 
Anis dinyatakan bahwa penggunaan objek langsung mampu meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Keputaran IV, hal itu 
dibuktikan dengan meningkatnya hasil nilai tes. Aspek kemampuan menggunakan 
memilih kata (diksi) pada siklus I hanya 25% siswa, sedangkan pada siklus II 
meningkat 75% siswa. Pada siklus I aspek kemampuan menggunakan rima 
diketahui 92% siswa mampu menggunakan rima, dan pada siklus II meningkat 
menjadi 100% siswa. Aspek kemampuan menggunakan majas pada siklus I hanya 
5,5% siswa, dan pada siklus II diketahui 6% siswa yang mampu menggunakan 
majas. 
2. Peningkatan Kemampuan Menulis Puisi Dengan Media Kartu Mimpi 
Bergambar Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 8 Magelang. 
Skripsi di atas ditulis oleh Yovie Mellia Andrina yang merupakan 
mahasiswa PBSI Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam skripsi diatas 
menyatakan bahwa penggunaan kartu mimpi bergambar dapat meningkatkan 
keterampilan menulis puisi siswa. Hal itu dibuktikan dengan meningkatnya rata-
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rata nilai siswa dari pretes 66,90 meningkat pada siklus I menjadi 72,48 dan pada 
siklus II 73,03.  
3. Keefektifan Penggunaan Media Gambar Peristiwa Dalam Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Puisi Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Depok 
Yogyakarta. 
Skripsi di atas ditulis oleh Sri Rakhmawati yang merupakan mahasiswa 
PBSI Universitas Negeri Yogyakarta. Dalam skripsi diatas menyatakan bahwa 
penggunaan gambar peristiwa dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa. Penggunaan media gambar peristiwa pada pembelajaran menulis puisi 
efektif digunakan. Hal ini terbukti dari hasil analisis menggunakan uji-t pada skor 
pretest dan posttest kelompok eksperimen dan kontrol. Dari perhitungan pada 
kelompok kontrol dihasilkan nilai thitung (th) lebih besar dari nilai ttabel (ttb) 
pada taraf signifikansi 5% df 31( th: -1,655 > ttb: -2,042). Pada kelompok 
eksperimen diketahui besarnya thitung (th) lebih kecil dari nilai ttabel (ttb) pada 
taraf signifikansi 5% df 31 ( th: -7,965 < ttb: -2,042). 
Dari ketiga penelitian diatas menujukkan bahwa dengan menggunakan 
media dalam pembelajaran menulis puisi dapat meningkatkan keterampilan 
menulis puisi siswa. Pada penelitian ini ada beberapa perbedaan dengan penelitian 
sebelumnya, perbedaan tersebut terletak pada media yang digunakan dan subjek 
penelitian. Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media gambar 
sedangkan subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 
Suryodiningratan 2, Yogyakarta. 
 
J. Kerangka Pikir 
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Kerangka piker dalam penelitian tindakan kelas ini, secara sederhana dapat 















      
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 








Siswa mengamati media 
gambar 
Menentukan kata (diksi) 











Dari bagan di atas dapat dilihat bagaimana proses yang diharapkan peneliti 
dengan penggunaan media gambar dalam meningkatkan proses pembelajaran 
menulis puisi dan keterampilan menulis puisi siswa. Proses mengajar puisi tidak 
selamanya sempurna dan mencapai hasil yang maksimal. Umumnya guru 
mengalami kendala ketika mengajar di kelas. Guru hanya menggunakan metode 
ceramah dalam proses pembelajaran sehingga siswa merasa bosan dan tidak 
bersemangat untuk belajar. Siswa hanya mendengarkan dan mengikuti apa yang 
dikatakan gurunya sehingga tampak proses belajar mengajar yang pasif tanpa 
adanya proses kreatif dan inovatif. Di samping itu, buku yang digunakan hanya 
bersumber dari buku paket saja. Kendala tersebut muncul diakibatkan karena 
kurangnya teknik pembelajran yang dipakai oleh guru ketika mengajar sastra 
khususnya menulis puisi di kelas, sehingga yang terjadi adalah keterampilan siswa 
dalam menulis puisi sangat kurang. 
Proses pembelajaran menulis puisi tidak hanya membutuhkan keaktifan dan 
kemahiran siswa dalam berpuisi, tetapi juga membutuhkan kemampuan dan 
kemahiran guru yang sangat mendukung berjalannya proses pembelajaran menulis 
puisi. Dalam pembelajaran menulis puisi seorang guru harus pandai dalam 
memilih strategi pengajaran serta pandai memilih media apa yang akan digunakan 
agar siswa merasa senang dengan pembelajaran itu dan tidak merasa bosan dalam 
pembelajaran di kelas. Pembelajaran menulis puisi memerlukan strategi dengan 
penggunaan media yang sesuai agar materi yang disampaikan guru dapat 
dimengerti oleh siswa. Selain dapat dimegerti, siswa pun dapat menghasilkan 
proses kreatif dari materi yang disampaikan oleh guru.  
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Penggunaan gambar sebagai sebuah media pembelajaran merupakan salah 
satu jalan untuk melatih siswa berimajinasi dengan sesuatu yang ada di depan 
mereka sehingga mereka akan dengan mudah menuangkan ide serta merangkai 
kata untuk ditulis menjadi  sebuah puisi karena apa yang mereka hadapi bukan 
hanya sesuatu yang abstrak. Penggunaan gambar ini diharapkan mampu menarik 
minat siswa untuk lebih berimajinasi dan membantu guru dalam menyampaikan 
pembelajaran  sehingga keefektifan belajar mengajar akan tercapai karena siswa 
tidak merasa bosan dan kesulitan dalam pembelajaran tersebut. Dengan kata lain 
penggunaan gambar tersebut berdampak pada peningkatan keterampilan menulis 
puisi siswa secara nyata. 
 
K. Pengajuan Hipotesis 
Berdasar kajian pustaka dan kerangka berpikir tersebut, dirumuskan 
hipotesis tindakan yaitu:  
1. Dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi, dapat 
meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 
Suryodiningratan 2, Yogyakarta. 
2. Dengan menggunakan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi, dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 
















A. Rancangan Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Ciri utama dari penelitian tindakan kelas adalah memperbaiki 
pelaksanaan praktik pendidikan, khususnya dalam pembelajaran di kelas. 
Penelitian tindakan kelas ini merupakan penelitian tindakan kolaboratif, penelitian 
tindakan kolaboratif merupakan upaya bersama dari berbagai pihak untuk 
mewujudkan perbaikan yang diinginkan. Upaya perbaikan proses dan hasil 
pembelajaran tidak dapat dilakukan sendiri oleh peneliti, tetapi ia harus 
berkolaborasi dengan guru. Dalam hal ini guru bertindak sebagai pelaksana 
tindakan (pengajar) dan peneliti bertindak sebagai observer serta perancang 
tindakan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menemukan permasalahan pada siswa kelas V 
SD Negeri Suryodiningratan 2 yaitu keterampilan menulis puisi siswa masih 
rendah. Peneliti bermaksud memecahkan permasalahan tersebut dengan cara 
melakukan penelitian tindakan kelas (classroom action research),dengan judul 
Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar Siswa 




2. Model Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian tindakan kelas (classroom action 
research). Menurut Burns (melalui Suwarsih Madya, 2007: 8), penelitian tindakan 
merupakan penerapan penemuan fakta pada pemecahan masalah dalam situasi 
sosial dengan pandangan untuk meningkatkan kualitas tindakan yang dilakukan di 
dalamnya, yang melibatkan kolaborasi dan kerjasama para peneliti, praktisi, dan 
orang awam. Penelitian tindakan kelas terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan, 
pelaksanaan (tindakan), observasi (pengamatan), dan refleksi (Burns, 1999 
melalui Suwarsih Madya, 2007: 59).  
Rencana penelitian tindakan merupakan tindakan yang tersusun, dan dari 
segi definisi mengarah pada tindakan. Rencana bersifat fleksibel karena tindakan 
sosial dalam batas tertentu tidak dapat diramalkan. Rencana disusun berdasarkan 
hasil pengamatan awal yang reflektif. Tindakan yang dimaksud di sini adalah 
tindakan yang dilakukan secara sadar dan terkendali, yang merupakan variasi 
praktik yang cermat dan bijaksana serta mengandung inovasi. Implementasi 
tindakan ini mengacu pada perencanaan yang telah dibuat sebelumnya. 
Tujuannya, agar pembelajaran berlangsung sesuai dengan yang direncanakan.  
Pengamatan berfungsi untuk mendokumentasikan pengaruh tindakan terkait 
bersama prosesnya. Pengamatan yang cermat diperlukan karena tindakan selalu 
akan dibatasi oleh kendala realitas dan semua kendala itu belum pernah dapat 
dilihat dengan jelas pada waktu yang lalu. Pengamatan direncanakan terlebih 
dahulu sehingga akan ada dasar dokumenter untuk refleksi berikutnya.   
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Refleksi adalah mengingat dan merenungkan kembali suatu tindakan persis 
seperti yang telah dicatat dalam pengamatan. Refleksi berusaha memahami 
proses, masalah, persoalan, dan kendala yang nyata dalam tindakan strategik. 
Refleksi mempertimbangkan ragam perspektif yang mungkin ada dalam situasi 
sosial, dan memahami persoalan dan keadaan tempat timbulnya persoalan itu.   
Empat tahap pokok dalam Penelitian Tindakan Kelas tersebut secara 













      Gambar 2. Tahap Pokok Penelitian Tindakan Kelas 













Pada tahap ini dimulai dari penemuan masalah terlebih dahulu, yang 
selanjutnya peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan. Penjelasan secara 
rinci terkait langkah-langkah pada tahap ini adalah sebagai berikut. 
1) Menemukan permasalahan yang terdapat di lapangan, yaitu: 
a) Pada tahap ini, sebelumnya peneliti melakukan observasi awal dan diskusi 
terlebih dahulu dengan guru kelas untuk mengetahui permasalahan apa yang 
terdapat dalam proses pembelajaran. Dan dapat disimpulkan permasalahan 
yang terdapat di lapangan pada penelitian ini adalah keterampilan menulis 
puisi siswa masih rendah. 
b) Selanjutnya bersama dengan guru kelas, peneliti mencoba menganalisa 
terkait dengan masalah pembelajaran tersebut, yaitu dengan mengadakan tes 
pratindakan. 
c) Berdasarkan hasil analisa nilai tes pratindakan tersebut, maka akan dapat 
diketahui langkah yang tepat untuk meningkatkan keterampilan menulis puisi 
siswa, yaitu dengan menggunakan media gambar. 
2) Merancang tindakan yang akan dilakukan. 
Setelah permasalahan yang terjadi dapat diketahui dengan jelas, selanjutnya 
peneliti bersama guru menyusun rencana mengenai tindakan apa yang sebaiknya 
akan dilakukan untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan menulis 
puisi siswa, sebagai solusi dari permasalahan yang ada, maka. 
a) Peneliti terlebih dahulu menentukan media gambar yang tepat untuk 
pembelajaran, media gambar harus memnuhi syarat-syarat sebagai media. 
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. 
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c) Peneliti menyiapkan instrumen penelitian. 
b. Pelaksanaan Tindakan (Acting), dan Observasi 
1) Pelaksanaan Tindakan (Acting) 
Pada tahap ini, guru melaksanakan pembelajaran menulis puisi 
menggunakan media gambar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Guru yang melaksanakan pembelajaran adalah guru kelas V. Selama 
pembelajaran berlangsung, guru mengajar berdasarkan RPP yang telah disusun. 
Sementara itu peneliti mengamati aktivitas saat pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan oleh peneliti sebelumnya.  
2) Observasi 
Observasi dilakukan pada saat tindakan sedang dilaksanakan. Observer 
melakukan observasi terhadap tindakan yang dilakukan dengan mengisi kolom-
kolom pada lembar observasi sesuai dengan petunjuk pengisian. Observer 
menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan untuk mengetahui 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada saat proses pembelajaran sehingga akan 
dapat diperbaiki pada siklus berikutnya.  
c. Refleksi 
Pada tahap ini peneliti mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh 
selama observasi, yaitu data yang diperoleh dari lembar observasi. Refleksi 
bertujuan untuk mengetahui kekurangan-kekurangan yang terjadi selama 
pembelajaran dan kemudian memikirkan kemungkinan yang menjadi penyebab 
kekurangan yang terdapat pada hasil observasi. Hasil observasi tersebut dianalisis 
penyebab kekurangannya yang kemudian menentukan langkah-langkah perbaikan 




B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2, 
Yogyakarta Tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 21 siswa, terdiri dari 12 
siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Dipilihnya siswa kelas V sebagai subjek 
penelitian ini karena keterampilan menulis puisi siswa kelas V SD Negeri 
Suryodiningratan 2 Yogyakarta masih di bawah rata-rata kelas. Adapun objek 
dalam penelitian ini adalah hasil belajar bahasa Indonesia khususnya dalam hal 
proses pembelajaran menulis puisi dan keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
SD Negeri Suryodiningratan 2 Yogyakarta. 
 
C. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dalam kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 
Tahun Ajaran 2015/2016 yang beralamat di Jalan Pugeran 21 Suryodiningratan 
Mantrijeron, Yogyakarta 55141. SD Negeri Suryodiningratan 2 mempunyai 
beberapa fasilitas, antara lain yaitu ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tamu, 
ruang kelas untuk kegiatan proses pembelajaran, perpustakaan, UKS, koperasi 
sekolah, ruang alat olahraga, kamar mandi, kantin, halaman parkir guru dan siswa. 
SD Negeri Suryodiningratan 2 dipimpin oleh seorang kepala sekolah, beliau 
bernama ibu Sri Wahyuni S.Pd. Jumlah guru di sekolah ini berjumlah 9 orang 
yang terdiri dari 6 orang guru kelas,  1 orang guru Bahasa Inggris, 1 orang guru 
agama Islam, 1 orang guru olah raga. Selain itu, juga terdapat seorang karyawan 
perpustakaan dan seorang penjaga sekolah. 
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Pada penelitian ini, peneliti memilih kelas V dengan jumlah keseluruhan 
siswa yaitu 21 siswa yang terdiri dari 12 laki-laki dan 9 perempuan sebagai subjek 
penelitian. Proses pembelajaran dilaksanakan oleh seorang guru kelas V, beliau 
bernama Ibu Nurhalima, S.Pd. Sehingga dalam penelitian ini, peneliti 
berkolaborasi dengan seorang guru kelas V sebagai pelaksana tindakan dengan 
tujuan untuk meningkatan proses pembelajaran menulis puisi dan keterampilan 
menulis puisi siswa dan demi kemajuan sekolah. 
 
 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakasanakan pada semester II tahun ajaran 2015/2016, yaitu 
pada bulan Febuari 2016. Waktu penelitian disesuaikan dengan jadwal Bahasa 
Indonesia sekolah. 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri dari dua siklus. Berikut ini 
merupakan penjelasan secara rinci mengenai prosedur penelitian dalam penelitian 
ini: 
1. Pratindakan (Pra Siklus) 
Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator dalam hal ini guru, menetapkan 
alternatif tindakan dalam upaya peningkatan keadaan dan kemampuan siswa 
dalam pembelajaran praktik menulis puisi. Pertama mahasiswa peneliti dan guru 
mengadakan diskusi untuk mengidentifikasi permasalahan yang muncul dalam 
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pembelajaran menulis puisi siswa kelas V. Hal-hal yang didiskusikan menyangkut 
pelaksanaan pembelajaran praktik menulis puisi.  
Dari hasil diskusi, didapat kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis puisi, guru masih menggunakan metode tradisional. Guru 
hanya menggunakan metode penugasan dalam pembelajaran praktik menulis 
puisi. Selain berdiskusi, mahasiswa peneliti juga mengadakan pretes untuk 
mengetahui kemampuan awal siswa dalam praktik menulis puisi. Setelah 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menulis 
puisi, guru dan mahasiswa peneliti merancang skenario pelaksanaan pembelajaran 
menulis puisi dengan menggunakan media gambar yang dianggap paling efektif 
dalam upaya  
meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis puisi.  
Agar implementasi tindakan sesuai dengan yang diinginkan, guru dan 
peneliti juga mempersiapkan materi dan sarana pendukung pelaksanaan 
pembelajaran. Sarana pendukung yang dipakai adalah laptop dan proyektor untuk 
menyampaikan materi pada siklus II. 
2. Siklus I 
a. Rencana Tindakan 
Pada rencana tindakan siklus I ini, peneliti hanya sebagai pengamat dan guru 
sebagai pelaksana tindakan. Pada tahap ini, ada beberapa hal yang perlu 
dipersiapkan antara lain: 
1) Menyusun RPP  
2) Menyiapkan media, alat dan bahan yang sesuai dengan materi. 
3) Menyusun lembar observasi. 
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b. Pelaksanaan Tindakan 
Dalam pelaksanaan tindakan ini guru berperan sebagai pelaksana tindakan 
sedangkan peneliti hanya berperan sebagai pengamat. Secara garis besar 
pelaksanaan tindakan dilakukan sebagai berikut. Mula-mula untuk memberikan 
pemahaman siswa tentang puisi, guru mengajak siswa untuk berdiskusi tentang 
pengertian puisi dan apa saja unsur pembentuk sebuah puisi. Setelah selesai, guru 
melanjutkan dengan menjelaskan tentang media yang akan digunakan dalam 
praktik menulis puisi, yaitu menggunakan media gambar.  
Guru menjelaskan tentang gambar dan bagaimana langkah-langkah praktik 
menulis puisi dengan media gambar. Selanjutnya, guru memberikan contoh 
gambar dan menjelaskan langsung penerapan langkah-langkah menulis puisi 
dengan menggunakan media tersebut. Kemudian siswa diajak untuk membuat 
puisi sesuai dengan media gambar yang dicontohkan guru, dengan memperhatikan 
unsur-unsur pembentuk puisi. 
c. Observasi 
Saat pembelajaran praktik menulis puisi berlangsung, mahasiswa peneliti 
mengamati dengan seksama suasana pembelajaran, perilaku siswa, dan reaksi 
siswa terhadap penggunaan media gambar dalam praktik menulis puisi. 
Mahasiswa peneliti juga mengamati peran guru dalam proses pembelajaran 
menulis puisi dengan media gambar.  
Pengamatan tersebut kemudian didokumentasikan dalam catatan lapangan. 
Selain dari mahasiswa peneliti, guru juga membuat catatan-catatan mengenai 




Tahap refleksi merupakan kegiatan yang dilakukan setelah melaksanakan 
tindakan. Pada tahap ini peneliti dan guru akan menganalisis seberapa jauh 
tindakan yang telah dilakukan dapat menghasilkan perubahan. Kolaborasi yang 
dilakukan oleh peneliti bersama dengan guru akan memberikan peranan penting 
dalam memutuskan seberapa jauh tindakan telah membawa perubahan dan 
mendiskusikan mengenai hal-hal yang dirasa masih perlu untuk diperbaiki atau 
dirasa cukup. Dengan adanya catatan harian dan hasil observasi, Apabila masih 
terdapat kekurangan atau kelemahan yang terjadi akibat tindakan yang telah 
dilakukan pada siklus I, maka peneliti dan guru mengatasinya dengan membuat 
perencanaan dan perbaikan dari kekurangan-kekurangan pada siklus I   pada 
siklus selanjutnya. Sehingga tujuan dari penelitian ini dapat tercapai. 
3. Siklus II 
Siklus II harus dilaksanakan apabila siklus I belum dapat memenuhi 
indikator keberhasilan yang ditetapkan. Tahapan alur pada siklus II yaitu hampir 
sama dengan tahapan pada alur siklus I. Letak perbedaannya antara siklus II 
dengan siklus I adalah pada siklus II sudah ada perbaikan dari kekurangan-
kekurangan yang terdapat pada siklus I dan setiap tahapan dalam siklus II disusun 
secara lebih matang dengan memperhatikan hasil refleksi dari siklus I. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian tindakan kelas 
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
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penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah memperoleh data 
(Sugiyanto, 2008:308). Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini sebagai berikut. 
1. Observasi atau Monitoring Kelas 
Observasi atau monitoring kelas dilakukan untuk memperoleh data tentang 
perilaku siswa dan perilaku guru dalam proses pembelajaran. Melalui observasi 
atau monitoring kelas dapat diketahui bagaimana keaktifan, minat dan antusias 
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Selain itu dapat diketahui juga 
bagaimana aktifitas guru dalam proses mengajar.   
Observasi kelas dilakukan dengan berpegang pada pedoman observasi dan 
didukung oleh fotografi, semua peristiwa dalam pembelajaran dicatat dalam 
catatan lapangan dengan menggunakan panduan catatan lapangan. 
2. Tes 
Menurut Purwanto (2008: 1-5) tes adalah seperangkat tugas yang harus 
dikerjakan atau sejumlah pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk 
mengukur tingkat pemahaman dan penguasaannya terhadap cakupan materi yang 
dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajaran tertentu. Tes dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran yang telah 
disampaikan. Jenis tes yang digunakan oleh peneliti adalah tes menulis puisi. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi, dari asal kata dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. 
Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda 
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan (Suharsimi 
Arikunto, 2006: 158). Selain bentuk tertulis, dokumen dalam penelitian ini 
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peneliti juga mengambil data proses pembelajaran dalam bentuk foto untuk 
menunjang kelengkapan data yang dibutuhkan. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, 
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 160). Sesuai dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan, maka instrumen yang dipakai dalam penelitian ini meliputi hasil 
observasi atau monitoring kelas, tes, dan dokumentasi yang berupa foto-foto 
pelaksanaan penelitian . 
Di bawah ini adalah kisi-kisi lembar observasi atau monitoring kelas , 
lembar observasi atau monitoring kelas berfungsi sebagai petunjuk dalam 
melakukan pengamatan terhadap kegiatan siswa dan guru sesuai dengan 
perencanaan pembelajaran (RPP). Adapun kisi-kisi lembar observasi dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 






1 2 3 4 
1 Percaya diri     
2 Ketekunan/Kesungguhan     
3 Tanggung jawab     
4 Kebersamaan     
5 Ketelitian     
Keterangan : 1 = Kurang   2 = Cukup 
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  3 = Baik   4 = Sangat Baik 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pedoman penilaian menulis 
puisi dengan menggunakan acuan dari buku Penilaian dalam Pengajaran Bahasa 
dan Sastra (Burhan Nurgiyantoro, 2009: 58), yang telah dimodifikasi. Penialaian 
dalam puisi ini memiliki keterbatasan pada aspek yang di nilai dan pemberian 
skor. Penilaian di sesuaikan dengan kemampuan siswa tingkat SD khusunya kelas 
V. Penilaian ini bertujuan untuk menentukan tingkat keberhasilan peningkatan 
keterampilan menulis puisi siswa kelas V SDN Suryodiningratan II, Yogyakarta. 
Berikut kisi-kisi instrumen tes menulis puisi. 
 
Tabel 3: Kisi-Kisi Instrumen Tes Menulis Puisi 
No Pokok Bahasan Indikator Nilai 
1 Diksi Mampu menggunakan diksi sesuai 
dengan situasi yang digambarkan 
dalam puisi. 
30 
2 Gaya Bahasa Menggunakan gaya bahasa yang 
mampu menciptakan kekuatan 
ekspresi. 
15 
3 Rima Mampu membuat sajak yang merdu. 15 
4 Kesesuaian judul, 
tema, dengan isi puisi 
Mampu mengungkapkan isi sesuai 
dengan media gambar yang digunakan. 
20 
5 Makna Mampu menbuat makna yang 




Total Nilai 100 
 
Hal-hal yang perlu diperhatikan siswa di atas memiliki skor yang sudah 









No Indikator Keterangan Skor Skor Maks Kategori 
1 Diksi 
Menggunakan kata yang imajinatif, indah, dan 
sesuai dengan tema yang diberikan, dengan tepat. 30  
30  
Sangat Baik 
Menggunakan kata yang indah, dan sesuai dengan 
tema yang diberikan, dengan tepat. 
 
 25 Baik 
Menggunakan kata sesuai dengan tema yang 
diberikan,  
 
 20 Cukup Baik 
Belum menggunakan kata yang imajinatif, indah, 
dan sesuai dengan tema yang diberikan, dengan 
tepat. 
 
 15 Kurang Baik 
2 Gaya Bahsa 
Gaya bahasa yang digunakan imajinatif, sesuai 






Gaya bahasa yang digunakan imajinatif, sesuai 
dengan tema, dan indah. 
 
 10 Baik 
Gaya bahasa yang digunakan sesuai dengan tema 
dan indah. 
 
 5 Cukup Baik 
Belum menggunakan gaya bahasa dengan baik 
 
 1 Kurang Baik 
3 Rima 
Dapat membuat rima yang teratur, tertata, dan 





Membuat rima yang tetertatar dan mudah dibaca. 
 
 10 Baik 
Dapat membuat rima yang mudah dibaca  5 Cukup Baik 
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Tabel 4: Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Puisi 
Sumber: Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra (Burhan Nurgiyantoro 2009: 58) 
 
G. Teknik Analisis Data 
Dalam analisis data peneliti membandingkan isi catatan yang dilakukan 
peneliti sendiri dengan catatan kolaborator. Dengan perbandingan tersebut unsur 
kesubjektifan dapat dikurangi. Menurut Trianto (2011: 62) teknik analisis data 
digunakan untuk mendeskripsikan kegiatan siswa selama proses belajar mengajar. 
Analisis data pada penelitian tindakan ini dilakukan secara deskriptif. 
Data penelitian ini diperoleh melalui lembar pengamatan, tes, dan 
dokumentasi atau catatan lapangan yang berupa data kualitatif maupun kuantitatif. 
Data kualitatif dianalisis dengan analisis model alur yang berlangsung secara 
bersamaan yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan atau terifekasi. 
Untuk menganalisi hasil observasi pada penelitian ini digunakan analisis 
deskriptif kuantitatif. Berdasarkan Purwanto (2006: 102) penilaian terhadap skor 
 
Puisi yang dibuat belum teratur sehingga sulit 
dibaca, 
 






Memilih judul dengan tepat, ringkas tetapi berisi, 





Memilih judul dengan tepat, ringkas, mewakili 
keseluruhan isi puisi. 
 
 15 Baik 
Dapat memilih judul dengan tepat dan ringka. 
 
 10 Cukup Baik 
Judul yang dibuat belum mewakili isi puisi. 
 
 5 Kurang Baik 
5 Makna 
Dapat menghadirkan makna yang dalam, sesuai 





Dapat menghadirkan makna yang dalam sesuai 
dengan tema. 
 
 15 Baik 
Dapat menghadirkan makna ynag sesuai dengan 
tema. 
 
 10 Cukup Baik 
makna yang dihadirkan belum sesuai dengan tema. 
 
 5 Kurang Baik 
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hasil lembar observasi keterampilan menulis puisi siswa dengan menggunakan 
rumus: 
       
                         
            
      
 
Sedangkan Suharsimi Arikunto (2005: 284) mengemukakan bahwa untuk 
menghitung nilai rerata tes kemampuan siswa dapat dihitung dengan rumus: 





X = mean yang kita cari 
∑𝜒 = jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada 
N = banyaknya skor-skor itu sendiri 
Anas Sudijono (2008: 43) berpendapat bahwa untuk menghitung persentase 
keberhasilan belajar yang telah dicapai oleh siswa menggunakan rumus: 
                           
 
 
 x 100% 
Keterangan: 
f = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = jumlah frekuensi/banyaknya individu 
P = angka persentase 
 
H. Indikator Keberhasilan 
Menurut Djamarah dan Zain (2006: 107), keberhasilan proses mengajar 
dapat mencapai kriteria baik atau minimal apabila 60% - 75% siswa menguasai 
bahan ajar dan 75% atau lebih yang mengikuti proses belajar mengajar mencapai 
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taraf keberhasilan minimal, optimal, atau bahkan maksimal. Indikator 
keberhasilan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan, 
dengan nilai keaktifan siswa ≥ 3 atau berkategori baik. 
2. Sekurang-kurangnya 75% siswa mendapatkan nilai menulis puisi > 70 dari 
nilai minimal 0 dan nilai maksimal 100. 
3. Rerata kelas hasil tes menulis puisi > 70 
Tabel 5: Klasifikasi Indeks Prestasi Belajar 
Rentang Skor (%) Nilai Keterangan 
80 s.d 100 A Sangat Baik 
70 s.d 79 B Baik 
60 s.d 69 C Cukup 
45 s.d 59 D Kurang 
< 44 E Sangat Kurang 
Sumber: Penilaian Hasil Belajar (Harun Rasid dan Mansur 2007: 21) 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Pada Bab ini diuraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan terhadap 
penelitian tindakan kelas, secara sistematis hasil penelitian ini disajikan dalam 
susunan berikut ini: A. Deskripsi Data Awal Penelitian, B. Pelaksanaan 
Penelitian, C. Pembahasan, D. Keterbatasan Penelitian. 
 
A. Deskripsi Data Awal Penelitian 
Pada kondisi awal pembelajaran menulis puisi belum mengalami tindakan. 
Guru melakukan pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan tanya 
jawab sehingga proses pembelajaran belum berlangsung efektif. Pembelajaran 
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masih berpusat pada guru, siswa belum termotivasi untuk menulis puisi. Sebelum 
pelaksanaan tindakan dimulai, peneliti mengadakan penilaian tes awal menulis 
puisi untuk mengetahui keterampilan awal siswa kelas V SD Negeri 
Suryodiningratan 2 dalam menulis puisi. Dari data awal yang diperoleh pada 
kondisi awal ini menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa sebelum dilakukan 
tindakan adalah 66,80. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 masih rendah, karena masih di 
bawah kriteria ketuntasan minimal yang ditetapkan yaitu 70. 
 
B. Pelaksanaan Penelitian 
1. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Pada tahap perencanaan tindakan siklus I, peneliti merancang tindakan yang 
akan dilaksanakan. Siklus I dibagi menjadi 3 kali pertemuan, waktu pembelajaran  
dalam satu kali pertemuan adalah 2 x 35 menit. Rencana tindakan yang dilakukan 
pada siklus I adalah sebagai berikut. 
a. Meyusun RPP yang kemudian dikonsultasikan dengan guru kelas V SD 
Negeri Suryodiningratan 2. RPP digunakan sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. Tema yang digunakan dalam siklus I 
adalah kegiataku, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam RPP siklus I pada 
lampiran. 
b. Mempersiapkan LKS dan soal evaluasi dengan pertimbangan guru kelas. 




d. Mempersiapkan lembar pengamatan atau observasi pelaksanaan pembelajaran 
untuk setiap pertemuan dikelas yang digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran. 
e. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
Pada pembelajaran siklus I proses pembelajaran telah dilaksanakan tindakan. 
Hal ini digunakan untuk mencapai tujuan perbaikan pada siklus I, dalam proses 
pembelajaran guru telah menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran 
yang digunakan yaitu media gambar. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan Siklus I 
Kegiatan pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan dalam tiga kali 
pertemuan, yaitu pertemuan pertama dilaksanakan pada hari kamis tanggal 4 
Febuari 2016 dengan tema kegiatanku, pertemuan kedua dilaksanakan pada hari 
senin tanggal 8 Febuari 2016 dengan tema yang sama, dan pertemuan ketiga 
dilaksanakan pada hari kamis tanggal 11 Febuari 2016. 
Pada awal pembelajaran salah satu siswa diminta untuk membacakan sebuah 
puisi yang telah disiapkan guru, selanjutnya siswa dan guru bertanya jawab 
tentang pengalaman menulis puisi siswa, hal ini bertujuan untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa. Pada kegiatan inti guru menjelaskan tentang pengertian 
puisi, unsur-unsur puisi, dan langkah-langkah menulis puisi menggunakan media 




a. Menentukan tema terlebih dahulu. Sebelum membuat puisi kamu harus 
menetukan tema apa yang akan kamu buat seperti, persahabatan, orangtua, 
dsb. 
b. Menulis kata-kata yang berkaitan dengan tema. Jika ada gambar maka kamu 
harus menulis kata yang berhubungan dengan gambar. Missal ada gambar 
pisang, maka kata yang  sesuai adalah kuning, manis, dsb. 
c. Merangkai kata yang sudah ditulis menjadi kalimat yang indah.  
d. Menyusun kalimat menjadi sebuah puisi yang padu. 
             Gambar 3. Siswa Berdiskusi Mengerjakan LKS 
Gambar di atas merupakan kegiatan pembelajaran pada saat siswa berdiskusi 
kelompok dalam mengerjakan LKS (Lembar Kerja Siswa) pada siklus I. Hasil 
karangan menulis puisi akan dipresentasikan didepan kelas oleh salah satu wakil 
kelompok, semnetara kelompok yang lain memperhatikan dengan seksama. 
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             Gambar 4. Siswa Membacakan Puisi di Depan Kelas 
Gambar di atas menunjukkan siswa membacakan hasil kerja kelompok 
didepan kelas dan siswa yang lain mendengarkan dengan seksama puisi yang 
dibacakan. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi 
yang belum dimengerti. Setelah itu, siswa mengerjakan LKS dengan bimbingan 
guru, kemudian masing-masing perwakilan kelompok mempresentasikan hasil 
diskusi didepan kelas. Pada kegiatan akhir siswa dan guru bersama-sama 
menyimpilkan materi yang telah dipelajari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
dalam RPP pada lampiran. 
 
3. Observasi Tindakan Siklus I 
Observasi ini dilakukan untuk mengamati perilaku siswa selama proses 
pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar. Hal-hal yang diamati 
berkaitan dengan aspek-aspek yang terdapat dalam lembar observasi yang telah 
disiapkan sebelumnya. Observasi dilaksanakan untuk melihat apakah penggunaan 
media gambar pada pembelajaran menulis puisi dapat bermanfaat pada siswa. 
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Berdasarkan hasil pengamatan selama siklus I menggunakan lembar 
observasi siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran menulis puisi siswa 
kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2, dapat diperoleh bahwa jumlah rata-rata 
dari keseluruhan total aspek yang diamati menunjukkan nilai 2,3 dengan kategori 
cukup pada siklus I. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut. 
a. Untuk aspek menjadikan siswa percaya diri dalam proses pembelajaran yaitu 3 
dengan kategori baik.. 
b. Untuk aspek ketekunan/kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran yaitu 2 
dengan kategori cukup.  
c. Untuk aspek tanggung jawab siswa dalam kerja kelompok atau penugasan 
yaitu 2,2 dengan kategori cukup  
d. Untuk aspek kebersamaan jawab siswa dalam kerja kelompok yaitu  2 dengan 
kategori cukup. 
e. Untuk aspek ketelitian dalam menulis puisi yaitu 2,3 dengan kategori cukup. 
 
4. Hasil Tindakan Siklus I 
Pada siklus 1 setelah dikenal tindakan berupa penggunaan media gambar 
dalam pembelajaran menulis puisi, dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh siswa 
meningkat. Hal ini didasarkan pada nilai evaluasi keterampilan menulis puisi, 
yang dilakukan setiap akhir pertemuan selama 3 kali pertemuan. 






Tabel 6. Data Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Puisi Siswa    












80 – 100 2 9.5 Sangat Baik 
70 – 79 10 47.6 Baik 
60 – 69 9 42.9 Cukup 
45 – 59 0 0.0 Kurang 
<44 0 0.0 Sangat Kurang 
 
Pada tabel 6 di atas menunjukkan hasil tes keterampilan menulis puisi siswa 
pada pertemuan 1 siklus I. Pada pertemuan 1 nilai rata-rata keterampilan menulis 
puisi mencapai 68.8 (data nilai keterampilan menulis puisi terlampir). Rata-rata 
ini menunjukkan terjadinya peningkatan keterampilan menulis puisi siswa kelas V 
SD Negeri Suryodiningratan 2 dengan menggunakan media gambar dibandingkan 
dengan rata-rata pada kondisi awal sebelum menggunakan media gambar. Dari 21 
siswa, 2 siswa atau sebesar 9,5% mencapai kategori sangat baik, 10 siswa atau 
47,6% mencapai kategori baik dan 9 siswa atau sebesar 42,9% mencapai kategori 
cukup. 
Sedangkan data hasil keterampilan menulis puisi pertemuan 2 siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7. Data Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Puisi Siswa    












80 – 100 3 14.3 Sangat Baik 
70 – 79 10 47.6 Baik 
60 – 69 8 38.1 Cukup 
45 – 59 0 0.0 Kurang 
<44 0 0.0 Sangat Kurang 
 
Dari tabel data distribusi frekuensi keterampilan menulis puisi di atas, 
diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata meningkat menjadi 69,3 dari 68,8 
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dipertemuan 1, dengan ketentuan 3 siswa atau sebesar 14.3% berada pada kategori 
sangat baik, 10 siswa atau 47,6% berada pada kategori baik, dan 8 siswa atau 
38,1% berada pada kategori cukup.  
Data hasil keterampilan menulis puisi pertemuan 3 dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 8. Data Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Puisi Siswa    










80 – 100 3 14.3 Sangat Baik 
70 – 79 15 71.4 Baik 
60 – 69 3 14.3 Cukup 
45 – 59 0 0.0 Kurang 
<44 0 0.0 Sangat Kurang 
 
Pada tabel 8 menunjukkan bahwa pada pertemuan 3 terjadi peningkatan nilai 
rata-rata siswa menjadi 72,4 dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya yang 
memiliki nilai rata-rata 69,3. Pada pertemuan 3 terdapat 3 siswa atau 14,3% 
berada dalam kategori sangat baik, 15 siswa atau 71,4% berada dalam kategori 
baik, dan 3 siswa atau 14,3 % berada dalam kategori cukup. 
Pada siklus 1 ini dalam setiap pertemuan mengalami peningkatan 
keterampilan menulis puisi menggunakan media gambar, hal ini dapat dilihat dari 
tabel berikut ini. 
Tabel 9. Frekuensi Data Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Puisi 
Menggunakan Media Gambar Pada Siklus I 
Jumlah Siswa P1 P2 P3 ∑(P1-P3) 
21 68.8 69.3 72.4 70.16 
Keterangan Cukup Cukup Baik Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 














peningkatan rata-rata keterampilan menulis puisi siswa menggunakan media 
gambar pada siklus I adalah sebagai berikut . 
 
     Diagram 1. Peningkatan Rata-rata Kelas Siklus I 
 
Diagram di atas menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas selama siklus 
I. Pada pertemuan 1 nilai rata-rata siswa menunjukkan angka 68,8 dengan 
kategori cukup, meningkat pada pertemuan 2 menjadi 69,3 dengan kategori 
cukup, dan meningkat lagi pada pertemuan 3 menjadi 72,4 dengan kategori baik. 
Dari nilai rata-rata kelas selama 3 pertemuan tadi maka didapatkan nilai rata-rata 
kelas selama siklus I, nilai rata-rata kelas siklus I menunjukkan angka 70,16 
dengan kategori baik. Selain nilai rata-rata kelas, persentse ketuntasan siswa juga 
mengalami peningkatan, peningkatan tersesebut dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 10. Persentase Ketuntasan Siswa pada Siklus I 




Tuntas 12 13 18 12 
Persentase 57% 61% 85% 57% 
 
Jika disajikan dalam bentuk diagram, peningkatan persentase ketuntasan 
siswa dapat dilihat pada digram sebagai berikut. 
 


















Diagram di atas menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan nilai yang 
diperoleh siswa. Dari 21 siswa, pada pertemuan 1 sebanyak 12 siswa atau 57% 
telah mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan yaitu 70, pada pertemuan 2 
meningkat menjadi 13 siswa atau 61%, dan pada pertemuan 3 meningkat menjadi 
85%. Sedangkan, persentase ketuntasan siswa pada siklus I diambil dari rata-rata 
nilai yang didapat selama 3 kali pertemuan menujukkan 12 siswa atau 57% telah 
mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan dan 9 siswa atau 43% belum mencapai 
batas ketuntasn yang telah ditetapkan. Persentase ketuntasn siswa pada siklus I 
dapat dilihat pada diagram berikut ini. 
              Diagram 3. Persentase Ketuntasan Siswa Siklus I 
Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi menggunakan 
media gambar pada siklus I ini juga mengalami peningkatan dibandingkan dengan 
kondisi awal. Nilai observasi siswa mencapai angka 2,3 dengan kategori cukup, 
hal ini dikarenakan siswa sudah cukup antusias dalam mengikuti pembelajaran, 
siswa memperhatikan penjelasan guru walaupun masih ada juga yang sibuk 
sendiri. Hasil tersebut berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang 
dilakukan peneliti pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
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Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan media gambar siswa kelas V SD Negeri 
Suryodiningratan 2 mengalami peningkatan dari data awal pertemuan siklus I 
denga rata-rata 68,80 meningkat pada akhir pertemuan siklus I menjadi 72,4.  
 
5. Refleksi Tindakan Siklus I  
Setelah dilakukan tindakan dengan menggunakan media gambar dalam 
proses 
pembelajaran menulis puisi, peneliti bersama guru melakukan evaluasi hasil 
perlakuan tindakan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
dari pembelajaran yang telah dilakukan dan mengevaluasi beberapa tindakan yang 
kurang efektif sehingga dapat diperbaiki pada tindakan berikutnya. Berdasarkan 
hasil observasi dan hasil tes siklus I diperoleh beberapa hal yang harus dievaluasi 
ke tindakan selanjutnya, supaya pembelajaran menulis puisi dengan menggunakan 
media gambar dapat berjalan dengan maksimal. Refleksi pada siklus I ini 
meliputi: 
a. Siswa dalam proses pembelajaran terkadang ada yang belum memperhatikan 
guru. 
b. Dalam kegiatan kerja kelompok ada beberapa kelompok yang belum berjalan 
dengan baik. 
c. Siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami unsur-unsur puisi. 
d. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengambil kesimpulan dari 
pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Hasil pengamatan dan hasil tes tindakan siklus 1 sudah mengalami 
peningkatan, akan tetapi belum mencapai standar yang diharapkan. Nilai rata-rata 
selama tiga kali pertemuan selama siklus I menunjukkan angka 70,16, sedangkan, 
untuk pengamatan aktivitas siswa memperoleh nilai rata-rata 2,3 dengan kategori 
cukup. Melihat hasil tes dan persentase yang diperoleh, maka dalam siklus I 
belum mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan dalam bab III. 
Maka penelitian akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya. Pada siklus selanjutnya 
akan mengalami perbaikan berdasarkan refleksi yang dilakukan pada siklus I. 
 
6. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Rencana tindakan pada siklus II, hampir sama dengan perencanaan pada 
siklus I. perencanaan siklus II dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi 
sebelumnya. Kendala-kendala yang dihadapi pada pelaksanaan tindakan siklus I 
diupayakan untuk diantisipasi sehingga dapat meminimilasi kekurangan 
sebelumnya. Berdasarkan refleksi pada siklus I maka rencana tindakan siklus II 
adalah sebagai berikut. 
a. Meyusun RPP yang kemudian dikonsultasikan dengan guru kelas V SD 
Negeri Suryodiningratan 2. RPP digunakan sebagai acuan dalam proses 
pembelajaran yang akan dilakukan. Tema yang digunakan dalam siklus I 
adalah “lingkungan”, untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam RPP siklus II 
pada lampiran. 
b. Mempersiapkan LKS dan soal evaluasi dengan pertimbangan guru kelas. 




d. Mempersiapkan lembar pengamatan atau observasi pelaksanaan 
pembelajaran untuk setiap pertemuan dikelas yang digunakan untuk 
mengetahui proses pembelajaran. 
e. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 
7. Pelaksanaan Tindakan Siklus II 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II ini hamper sama dengan perencanaan 
pada siklus I. Pada siklus II ini juga dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan, yaitu 
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari senin tanggal 15 Febuari 2016, 
pertemuan kedua dilaksanakan pada hari rabu tanggal 17 Febuari 2016, dan 
pertemuan ketiga pada hari jum‟at 19 Febuari 2016. 
Pada pelaksanaan siklus II pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya 
menulis puisi siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 dengan menggunakan 
media gambar mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena proses 
pembelajaran pada siklus II merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya. Pada 
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siklus II kekurangan-kekurangan pada siklus sebelumnya telah diperbaiki. 
                         Gambar 5. Guru Menggunakan Media Gambar 
Penampilan guru dalam proses pembelajaran menulis puisi menggunakan 
media gambar di kelas dapat dikatakan baik. Guru mampu memantau 
perkembangan aktivitas siswa dengan teliti, apabila kelas nampak gaduh, guru 
segera mengkondisikan siswa. Guru sudah lebih banyak mendekati dan 
membimbing siswa secara individu maupun klasikal sehingga siswa merasa 
senang, nyaman, serta antusias dalam mengikuti pembelajaran menulis puisi. 
 
                      Gambar 6. Siswa Berdiskusi pada Siklus II 
Dalam kegiatan kerja kelompok siswa sudah dapat berkerjasama dengan 
baik, siswa berani untuk mengungkapkan pendapatnya pada saat diskusi 
kelompok, walapun masih ada beberapa siswa yang masih kesulitan dalam 
menyusun kata dengan baku. Siswa juga lebih aktif dalam bertanya jawab dengan 
guru, antusias untuk mengikuti pembelajaran menulis puisi cukup tinggi. Hal ini 
terlihat ketika siswa sangat antusias terhadap media gambar yang digunakan guru. 




8. Observasi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil pengamatan siklus II mengalami peningkatan, hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil pengamatan yang dilakukan pada saat proses pembelajaran 
menulis puisi, dengan menggunakan pedoman observasi yang telah dibuat. 
Aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menulis puisi pada siklus II 
ini sudah meningkat dari siklus I, pada siklus II rata-rata aspek yang diamati 
menunjukkan angka 3,3 dengan kategori baik. Adapun penjelasanya sebagai 
berikut. 
a. Untuk aspek menjadikan siswa percaya diri dalam proses pembelajaran yaitu 
3,1 dengan kategori baik.. 
b. Untuk aspek ketekunan/kesungguhan siswa dalam proses pembelajaran yaitu 
3,1 dengan kategori baik.  
c. Untuk aspek tanggung jawab siswa dalam kerja kelompok atau penugasan 
yaitu 3,3 dengan kategori baik. 
d. Untuk aspek kebersamaan jawab siswa dalam kerja kelompok yaitu  3,5 
dengan kategori baik. 
e. Untuk aspek ketelitian dalam menulis puisi yaitu 3,1 dengan kategori baik. 
 
9. Hasil Tindakan Siklus II 
Pada siklus II dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh siswa meningkat 
dibandingkan pada siklus I, hal ini berdasar pada tes keterampilan menulis puisi 
siswa yang dilakukan pada akhir pertemuan. 
Data hasil keterampilan menulis puisi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11. Data Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Puisi Siswa Pertemuan 












80 - 100 3 14.3 Sangat Baik 
70 - 79 14 66.7 Baik 
60 - 69 4 19.0 Cukup 
45 - 59 0 0.0 Kurang 
<44 0 0.0 Sangat Kurang 
 
Pada tabel 10 di atas menunjukkan hasil tes keterampilan menulis puisi 
siswa pada pertemuan 1 siklus II. Pada pertemuan 1 nilai rata-rata keterampilan 
menulis puisi mencapai 72,1 (data nilai keterampilan menulis puisi terlampir). 
Rata-rata ini menunjukkan terjadinya penurunan nilai keterampilan menulis puisi 
siswa kelas V SD Negeri Suryodiningratan 2 dengan menggunakan media gambar 
dibandingkan dengan rata-rata pada siklus sebelumnya. Dari 21 siswa, 3 siswa 
atau sebesar 14,3% mencapai kategori sangat baik, 14 siswa atau 66,7% mencapai 
kategori baik dan 4 siswa atau sebesar 19,0% mencapai kategori cukup. 
Sedangkan data hasil keterampilan menulis puisi pertemuan 2 siklus II dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12. Data Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Puisi Siswa Pertemuan 










80 - 100 7 33.3 Sangat Baik 
70 - 79 13 61.9 Baik 
60 - 69 1 4.8 Cukup 
45 - 59 0 0.0 Kurang 
<44 0 0.0 Sangat Kurang 
 
Dari tabel data distribusi frekuensi keterampilan menulis puisi di atas, 
diperoleh informasi bahwa nilai rata-rata meningkat menjadi 75,7 dari 72,1 di 
pertemuan 1, dengan ketentuan 7 siswa atau sebesar 33,3% berada pada kategori 
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sangat baik, 13 siswa atau 61,9% berada pada kategori baik, dan 1 siswa atau 
4,8% berada pada kategori cukup.  
Data hasil keterampilan menulis puisi pertemuan 3 dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 13. Data Distribusi Frekuensi Keterampilan Menulis Puisi Siswa     










80 - 100 8 38.1 Sangat Baik 
70 - 79 12 57.1 Baik 
60 - 69 1 4.8 Cukup 
45 - 59 0 0.0 Kurang 
<44 0 0.0 Sangat Kurang 
 
Pada tabel 13 menunjukkan bahwa pada pertemuan ke 3 terjadi peningkatan 
nilai rata-rata siswa menjadi 77,6 dibandingkan dengan pertemuan sebelumnya 
yang memiliki nilai rata-rata 75.7. Pada pertemuan 3 terdapat 8 siswa atau 38,1% 
berada dalam kategori sangat baik, dan 12 siswa atau  57,1% berada dalam 
kategori baik, dan 1 siswa atau 4,8% berada pada kategori cukup. 
Tabel 14. Frekuensi Data Peningkatan Hasil Keterampilan Menulis Puisi 
Menggunakan Media Gambar Siklus II 
Jumlah Siswa P1 P2 P3 ∑(P1-P3) 
21 72.1 75.7 77.6 75.16 
Keterangan Baik Baik Baik Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan pada 
setiap pertemuan yang dilakukan selama siklus II. Jika disajikan dalam bentuk 





Diagram 4. Peningkatan Nilai Rata-rata Siklus II 
 
Diagram di atas menunjukkan peningkatan nilai rata-rata kelas selama siklus 
II. Pada pertemuan 1 nilai rata-rata siswa menunjukkan angka 72,1 dengan 
kategori baik, meningkat pada pertemuan 2 menjadi 75,7 dengan kategori baik, 
dan meningkat lagi pada pertemuan 3 menjadi 77,6 dengan kategori baik. Dari 
nilai rata-rata kelas selama 3 pertemuan tadi maka didapatkan nilai rata-rata kelas 
selama siklus II, nilai rata-rata kelas siklus II menunjukkan angka 75,16 dengan 
kategori baik. Selain nilai rata-rata kelas, persentse ketuntasan siswa juga 
mengalami peningkatan, peningkatan tersesebut dapat dilihat pada tabel di bawah 
ini. 
Tabel 15. Persentase Ketuntasan Siswa pada Siklus II 
Jumlah Siswa Keterangan P1 P2 P3 ∑P1-P3 
21 
Tuntas 17 20 20 20 















Jika disajikan dalam bentuk diagram, peningkatan persentase ketuntasan 
siswa dapat dilihat pada digram sebagai berikut. 
 
Diagram 5. Peningkatan Ketuntasan Nilai Siswa Siklus II 
Diagram di atas menunjukkan peningkatan persentase ketuntasan nilai yang 
diperoleh siswa pada siklus II. Dari 21 siswa, pada pertemuan 1 sebanyak 17 
siswa atau 80% telah mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan yaitu 70, pada 
pertemuan 2 meningkat menjadi 20 siswa atau 95%, dan pada pertemuan 3 
sebanyak 20 siswa atau 95%. Sedangkan, persentase ketuntasan siswa pada siklus 
II diambil dari rata-rata nilai yang diperoleh selama 3 kali pertemuan menujukkan 
20 siswa atau 95% telah  mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan dan 1 siswa 














ketuntasn siswa pada siklus II dapat dilihat pada diagram sebagai berikut. 
            Diagram 6. Persentase Ketuntasan Siswa Siklus II 
Pada siklus II proses pembelajaran telah dikenakan tindakan dengan 
memperbaiki kekurangan-kekurangan pada siklus I. perhatian siswa pada media 
gambar juga meningkat, terlihat siswa sangat fokus terhadap media gambar. 
Selama proses pembelajaran siswa sangat kondusif dan serius dalam menyimak 
penjelasan guru. 
Aktivitas siswa secara keseluruhan dalam proses pembelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya menulis puisi menggunakan media gambar mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan siklus I. Terlihat siswa sangat serius dalam 
mengikuti pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar. Media 
gambar mmpermudah siswa untuk menentukan kata-kata yang akan digunakan 
dalam menulis puisi. Selain itu, siswa lebih aktif bertanya jika sesuatu yang 
dianggapnya belum jelas. Pada saat guru menjelaskan cara menulis puisi 
menggunakan media gambar, siswa memperhatikan dengan seksama, siswa tidak 
ada yang ramai sendiri, ataupun menganggu teman yang lain. Pada saat 
membacakan hasil menulis puisi, siswa juga sangat serius mendengarkan hasil 
karya temanya. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis puisi dengan menggunakan media gambar siswa kelas V SD Negeri 
Suryodiningratan 2 pada siklus II mengalami peningkatan. Hasil observasi siswa 
meningkat dari data awal pertemuan siklus II, dari angka 2,3 dengan kategori 
cukup menjadi 3,2 dengan kategori baik. Sedangkan, nilai rata-rata kelas 
meningkat dari data awal pertemuan siklus II denga rata-rata 70,16 meningkat 
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pada akhir pertemuan siklus II menjadi 75,16. Dari data di atas dapat disimpulkan 
bahwa nilai indicator keberhasilan yang ditetapkan telah tercapai. 
 
10. Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan pelaksanaan tindakan siklus II diperoleh hasil bahwa, kegiatan 
pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar dapat berjalan dengan 
lancar dan baik dibandingkan kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan media 
gambar. Selama proses pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar 
pada siklus II, terlihat bahwa hampir semua siswa terlibat aktif dalam segala 
kegiatan pembelajaran. Siswa tampak aktif dan senang dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran dan hasil belajar Bahasa Indonesia pada siklus 
II, dapat direfleksikan sebagai berikut. 
a. Siswa sangat aktif menjawab pertanyaan dari guru maupun dari siswa, tanpa 
guru harus menunjuk siswa terlebih dahulu. 
b. Siswa aktif dalam mengerjakan tugas, tidak lagi didominasi oleh siswa-siswa 
tertentu. 
c. Kerja kelompok dapat berjalan dengan lancar, diskusi sudah berjalan dengan 
baik, siswa berani mengutarakan pendapatnya dalam diskusi kelompok. 
d. Penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran menulis puisi 
dimanfaatkan secara maksimal. Sehingga pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan media gambar berjalan dengan efektif. 
e. Lembar observasi siswa dalam mengikuti proses pembelajaran menulis puisi 
menggunakan media gambar pada siklus II sudah mencapai indicator 
keberhasilan, dari siklus I yang memperoleh nilai observasi 2,3 dengan 
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kategori cukup pada siklus II nilai observasi siswa meningkat menjadi 3,2 
dengan kategori baik.  
f. Nilai rata-rata kelas keterampilan menulis puisi dari siklus I dengan nilai rata-
rata 70,16 pada siklus II meningkat menjadi 75,16. 
Adapun kesimpulan hasil refleksi pada siklus II berupa peningkatan 
keterampilan menulis puisi menggunakan media gambar memenuhi standar 
keberhasilan minimal 70 dengan persentase 95% yaitu dengan perolehan skor 
rata-rata 75,16. Berdasarkan hasil persentase yang diperoleh pada siklus II dan 
nilai rata-rata hasil tes, maka dengan demikian pembelajaran menulis puisi 
menggunakan media gambar dikatakan berhasil dan penelitian dihentikan. 
C. Pembahasan 
Dari hasil kegiatan pembelajaran menulis puisi menggunakan media gambar 
yang dilakukan selama dua siklus, diperoleh temuan hasil tindakan sebagai 
berikut. 
1. Proses Pembelajaran Menulis Puisi Menggunakan Media Gambar  
Pada siklus satu pembelajaran menulis puisi sudah menggunakan media 
gambar dalam proses pembelajaranya. Setiap siswa sudah diajarkan langkah-
langkah menulis puisi menggunakan media gambar. Hasil yang diperoleh 
menunjukkan penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi sudah 
berjalan dengan cukup baik. Pada siklus satu tema yang digunakan adalah 
kegiatanku, tema ini dipilih karena sesuai dengan keadaan sekitar siswa sehingga 
siswa dapat lebih mudah dalam menentukan kata (diksi) pada saat membuat puisi. 
Dari hasil observasi yang dilakukan selama siklus satu, diketahui bahwa 
selama proses pembelajaran terkadang ada siswa yang belum memperhatikan 
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guru, siswa lebih asik berbicara dengan teman sebangku atau menggambar dalam 
buku tulis sehingga materi yang disampaikan guru tidak dapat dipahami dengan 
sempurna oleh semua siswa. Selain itu, dalam kegiatan kerja kelompok ada 
beberapa kelompok yang belum berjalan dengan baik, beberapa siswa belum 
dapat bekerjasama dengan temanya, hasil yang didapat menjadi kurang baik, 
karena hanya satu atau dua siswa yang mengerjakan LKS. Dengan adanya 
permasalahan tadi menyebabkan siswa masih mengalami kesulitsn dalam 
memahami unsur-unsur puisi, dan mengambil kesimpulan dari pembelajaran yang 
telah dilaksanakan. Sehingga rata-rata hasil observasi aktivitas siswa yang 
dilakukan selama siklus satu menujukkan nilai 2,3 dengan kategori cukup.  
Berdasarkan hasil siklus satu maka pada siklus dua mengalami perbaikan-
perbaikan dari kekurangan yang ada. Perbaikan tersebut meliputi; (1) pengguanaa 
bahan ajar yang lebih menarik dan lebih lengkap; (2) langkah-langkah menulis 
puisi menggunakan media gambar lebih diperhatikan, dan menjadi pokok 
perhatian guru selama proses pembelajaran. Tema yang digunakan pada siklus 
dua adalah lingkungan sekitar. Setelah dilakukan perbaikan proses pembelajaran 
menulis puisi menggunakan media gambar berjalan dengan sangat baik dan 
mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. 
Proses pembelajaran menulis puisi pada siklus dua menunjukkan bahwa 
siswa sangat aktif menjawab pertanyaan guru maupun dari siswa tanpa guru harus 
menunjuk siswa terlebih dahulu, selama proses mengerjakan LKS siswa sudah 
dapat berdiskusi dengan baik, proses diskusi tidak lagi didomonasi oleh siswa-
siswa tertentu. Hal ini menujukkan bahwa kegiatan pembelajaran menulis puisi 
berjalan dengan aktif dan menyenangkan. Selain itu, penggunaan media gambar 
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dalam proses pembelajaran menulis puisi dimanfaatkan secara maksimal. Guru 
sudah sangat menguasai langkah-langkah menulis puisi menggunakan media 
gambar dengan sangat baik. Sehingga pembelajaran menulis puisi menggunakan 
media gambar berjalan denga efektif. Dari hasil observasi keaktivan siswa selama 
proses pembelajaran pada siklus dua nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 3,2 
dengan kategori baik. 
Dari hasil yang didapatkan pada siklus dua maka proses pembelajaran 
menulis puisi menggunakan media gambar dapat berjalan dengan efektif dan 
menyenangkan dengan nilai rata-rata keaktivan siswa menunjukkan nilai 3,3 
dengan kategori baik. Hasil tersebut sudah mencapai indikator keberhasilan yang 
pertama yaitu; Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan 
menyenangkan, dengan nilai keaktifan siswa ≥ 3 atau berkategori baik. Dengan 
demikian penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis puisi dapat 
meningkatkan proses pembelajaran menulis puisi. 
2. Peningkatan Keterampilan Menulis Puisi Siswa 
Keterampilan menulis puisi siswa mengalami peningkatan setelah 
menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran menulis puisi, hal ini 
ditunjukkan dengan adanya peningkatan nilai siswa dalam tes yang dilakukan 
setiap akhir pertemuan. Aspek yang dinilai dalam keterampilan menulis puisi 
terdiri dari diksi, gaya bahasa, rima, kesesuaian judul, tema dengan isi puisi, dan 
makna. 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media gambar 
dalam proses pembelajaran menulis puisi memilki dampak positif dalam 
meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa. Hal ini dapat dilihat dari 
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peningkatan nilai rata-rata siswa dari 66,80 sebelum meggunakan media gambar 
menjadi 70,16 pada siklus I dan 75,16 pada siklus II, dari hasil tersebut dapat 
dilihar bahwa penggunaan media gambar dalam proses pembelajaran menulis 
puisi dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa, nilai rata-rata yang 
diperoleh siswa telah mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan yaitu 70. 
Persentase ketuntasan siswa juga mengalami peningkatan, sebelum ditrapkan 
media gambar dalam pembelajaran menulis puisi jumlah siswa yang tuntas adalah 
8 siswa atau (38%) meningkat pada siklus I menjadi 13 siswa atau (62%) dan 
meningkat lagi pada siklus II menjadi 20 siswa atau (95%). Dengan adanya 
peningkatan persentase ketuntasan siswa mencapai 95% dan telah mencapai 
indicator keberhasilan yang ditetapkan yaitu persentase ketuntasan siswa ≥ 75% 
maka peningkatan keterampilan menggunakan media gambar dapat dikatakn 
berhasil. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki keterbatasan-keterbatasan dalam 
pelaksanaan penelitian. Keterbatasan-keterbatasan peneliti dalam penelitian ini 
antara lain. 
1. Ketidaktelitian dan kurangnya pengalaman peneliti dalam mengamati 
proses pembelajaran sehingga ada beberapa aktivitas siswa dan guru serta 
kegiatan pembelajaran yang tidak teramati. 






















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran keterampilan menulis puisi dengan menggunakan media gambar 
yang dilaksanakan dalam penelitian ini telah berhasil sesuai dengan tujuan yang 
sudah ditetapkan. Proses pembelajaran menulis puisi menjadi meningkatan. 
Peningkatan tersebut meliputi;  membangkitkan skema siswa tentang menulis 
puisi, memberi respon secara positif, dan memberikan pemantapan pemahaman 
langkah-langkah dalam menulis puisi. Langkah-langkah menulis puisi 
menggunakan media gambar meliputi (1) menentukan tema, (2) mengamati 
gambar, (3) menentukan kata sesuai dengan gambar, (4) merangkai kata menjadi 
sebuah kalimat, dan (5) menyusun kalimat menjadi puisi yang padu.  
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Keterampilan menulis puisi siswa juga mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut meliputi peningkatan kemampuan dalam menulis puisi dengan aspek 
kemampuan menentukan tema puisi yang sesuai dengan gambar, memilih kata 
(diksi) yang baru dan kreatif, menggunakan rima yang tertata, menggunakan judul 
puisi yang sesuai dan menggunakan gaya bahasa. Hal itu dapat dilihat dari 
meningkatnya nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa. Sebelum dilakukan 
tindakan nilai rata-rata siswa adalah 66.80, pada siklus I meningkat menjadi 
70.16, dan pada siklus II meningkat menjadi 75.16. Jadi, terjadi peningkatan dari 
sebelum dilakukan tindakan ke siklus II sebesar 8.36. Peningkatan ini 
menunjukkan bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran menulis 
puisi dapat meningkatkan keterampilan menulis puisi siswa.  
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah dikemukakan di 
atas, saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagi Guru Kelas 
Guru perlu memperhatikan tahapan dalam pembelajaran keterampilan 
menulis puisi, yaitu tahap sebelum menulis, saat menulis, dan setelah menulis. 
Selain itu, Guru perlu mempersiapkan rancangan pembelajaran dengan 
mempersiapkan berbagai media yang digunakan sebagai alat dalam pembelajaran. 
2. Bagi Siswa 
Kemampuan mmenulis yang sudah baik harus dipertahankan dan terus 
dikembangkan, karena mungkin kelak salah satu dari kalian akan menjadi penyair 
atau penulis yang terkenal. 
3. Bagi Sekolah 
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Pihak sekolah harus lebih meninjau kembali kelengkapan sarana dan 
prasarana pembelajaran serta meningkatkan penggunaanya. Selain itu, sekolah 
harus sering memberikan tugas kepada siswa untuk membuat puisi menggunakan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Suryodiningratan 2 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia   
Kelas/Semester :  V (Lima) /2 (Dua) 
Tema : Kegiatanku 
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
8. Mengungkap-kan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
8.1  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. 
 
C. Indikator  
1. Menjelaskan kata-kata sukar. 
2. Menentukan gagasan pokok berdasarkan puisi yang dibaca. 
3. Menjelaskan kembali isi puisi. 
4. Menjelaskan unsur-unsur puisi. 
5. Menjelaskan lankah-langkah menulis puisi. 
6. Mampu menulis 2-3 bait puisi sesuai dengan langkah-langkah menulis 
puisi. 
7. Mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan puisi yang dibacakan guru siswa dapat menjelaskan 
kata-kata sukar dengan benar. 
2. Setelah membaca puisi siswa dapat menentukan gagasan pokok puisi yang 
dibaca dengan tepat. 
110 
 
3. Setelah membaca puisi siswa dapat menjelaskan kembali isi puisi dengan 
benar. 
4. Dengan menganalisa sebuah puisi siswa dapat menjelaskan unsur-unsur 
puisi dengan tepat. 
5. Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa dapat enjelaskan lankah-
langkah menulis puisi dengan runtut. 
6. Dengan menggamati media gambar siswa mampu menulis 2-3 bait puisi 
sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi dengan baik. 
7. Setelah menulis puisi siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri 
dengan lafal dan intonasi yang tepat dengan percaya diri. 
 
E. Karakter siswa yang diharapkan  
Percaya diri, ketekunan/kesungguhan, tanggung jawab, kebersamaan, dan 
ketelitian. 
 
F. Materi Ajar 
Puisi Bebas 
 
G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Modela  : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
Metode  : Tanya Jawab, Ceramah, Diskusi, Penugasan. 
Pendekatan : Cooperative Learning. 
 
H. Media dan sumber belajar 
 Media   : Gambar  
Sumber Belajar : -BSE Belajar Bahasa Indonesia itu 
Menyenangkan untuk kelas V karangan Ismail 
Kusmayadi dkk 














1 Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru. 
 Ketua kelas memimpin berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
 Siswa mengkonfirmasi kehadiran. 
 Apresepsi “Guru membacakan biografi 
tentang chairil anwar 
 Siswa mendengarkan guru ketika 





2 Inti   Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Siswa menyimak puisi yang dibacakan 
siswa. 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
pengalaman menulis puisi dan isi dari 
puisi yang sudah dibaca . 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tentang cara menulis puisi menggunakan 
media gambar (gambar anak sedang 
bermain sepakbola). 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mengerjakan LKS masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
 Secara berkelompok siswa mengerjakan 















 Salah satu siswa mewakili kelompok 
membacakan puisi dari hasil diskusi. 
 Siswa menjelaskan isi puisi yang sudah 
dibuat. 
 Konfirmasi 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
dipahami.  
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
3 Penutup   Siswa mengerjakan  soal evaluasi 
 Siswa mendengarkan guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 













1 Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru. 
 Ketua kelas memimpin berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
 Siswa mengkonfirmasi kehadiran. 
 Apresepsi “mengingatkan materi yang 
sebelumnya” 
 Siswa mendengarkan guru ketika 










2 Inti   Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Siswa menyimak puisi yang dibacakan 
siswa. 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
pengalaman menulis puisi dan unsur-unsur 
puisi dari puisi yang sudah dibaca . 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tentang unsur-unsur puisi.  
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mengerjakan LKS masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
 Secara berkelompok siswa mengerjakan 
LKS yang sudah dibagikan. 
 Salah satu siswa mewakili kelompok 
membacakan puisi dari hasil diskusi. 
 Siswa menjelaskan unsur-unsur puisi yang 
sudah dibuat. 
 Konfirmasi 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
dipahami.  
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan 










3 Penutup   Siswa mengerjakan  soal evaluasi 
 Siswa mendengarkan guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 


















1 Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru. 
 Ketua kelas memimpin berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
 Siswa mengkonfirmasi kehadiran. 
 Apresepsi “mengingatkan materi yang 
sebelumnya” 
 Siswa mendengarkan guru ketika 








2 Inti   Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
pengalaman menulis puisi dan unsur-unsur 
puisi dari puisi. 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mengerjakan LKS masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
 Secara berkelompok siswa mengerjakan 
LKS yang sudah dibagikan. 
















1. Jenis Penilaian   : Tes tertulis 
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3. Penskoran   : Rubrik penilaian terlampir 
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membacakan puisi dari hasil diskusi. 
 Siswa menjelaskan unsur-unsur puisi yang 
sudah dibuat. 
 Konfirmasi 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
dipahami.  
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
3 Penutup   Siswa mengerjakan  soal evaluasi 
 Siswa mendengarkan guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 













1. Pertemuan 1 
LEMBAR KERJA SISWA 
















    Pagi yang cerah  
    Ku bergegas ……………. 
    Suara gemuruh 
    Lonceng sekolah 
    Ku nikmati …………………     yang indah 
 
    Hangat ………………………   Teman 
      Memupuk tawa bersama kawan 
     …………………  ilmu ku kerahkan 
     Demi meraih ……………… 
 
    Kemampuan otak ………………… lemah 
    Terdiam suntuk merasa lelah 
    Menanti ……………… yang indah 
    Dan ku sambut …………… 
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2. Setelah itu tentukan unsur-unsur puisi meliputi tema, diksi, gaya 




2. Pertemuan 2 dan 3 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
1. Ayo buat puisi bebas dari gambar di atas. Seuai dengan tahap-tahap 
menulis puisi. 
2. Kemudian jelaskan pesan apa yang ada dalam puisi yang kalian buat. 
Meliputi tema, da nisi puisi. 
 








































RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( R P P ) 
 
Nama Sekolah : SD Negeri Suryodiningratan 2 
Mata Pelajaran :  Bahasa Indonesia   
Kelas/Semester :  V (Lima) /2 (Dua) 
Tema : Lingkungan Sekitar 
Alokasi Waktu :  6 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi  
8. Mengungkap-kan pikiran, perasaan, dan informasi secara tertulis dalam 
bentuk karangan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
8.1  Menulis puisi bebas dengan pilihan kata yang tepat. 
 
C. Indikator  
1. Menjelaskan kata-kata sukar. 
2. Menentukan gagasan pokok berdasarkan puisi yang dibaca. 
3. Menjelaskan kembali isi puisi. 
4. Menjelaskan unsur-unsur puisi. 
5. Menjelaskan lankah-langkah menulis puisi. 




7. Mampu membacakan puisi hasil karya sendiri dengan lafal dan intonasi 
yang tepat. 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah mendengarkan puisi yang dibacakan guru siswa dapat menjelaskan 
kata-kata sukar dengan benar. 
2. Setelah membaca puisi siswa dapat menentukan gagasan pokok puisi yang 
dibaca dengan tepat. 
3. Setelah membaca puisi siswa dapat menjelaskan kembali isi puisi dengan 
benar. 
4. Dengan menganalisa sebuah puisi siswa dapat menjelaskan unsur-unsur 
puisi dengan tepat. 
5. Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa dapat enjelaskan lankah-
langkah menulis puisi dengan runtut. 
6. Dengan menggamati media gambar siswa mampu menulis 2-3 bait puisi 
sesuai dengan langkah-langkah menulis puisi dengan baik. 
7. Setelah menulis puisi siswa mampu membacakan puisi hasil karya sendiri 
dengan lafal dan intonasi yang tepat dengan percaya diri. 
 
E. Karakter siswa yang diharapkan  
Percaya diri, ketekunan/kesungguhan, tanggung jawab, kebersamaan, dan 
ketelitian. 
 
F. Materi Ajar 
Puisi Bebas 
 
G. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Modela  : EEK (Eksplorasi, Elaborasi, Konfirmasi) 
Metode  : Tanya Jawab, Ceramah, Diskusi, Penugasan. 




H. Media dan sumber belajar 
 Media   : Gambar  
Sumber Belajar : -BSE Belajar Bahasa Indonesia itu 
Menyenangkan untuk kelas V karangan Ismail 
Kusmayadi dkk 
       -www.Gambargambar.com 










1 Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru. 
 Ketua kelas memimpin berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
 Siswa mengkonfirmasi kehadiran. 
 Apresepsi “Guru membacakan biografi 
tentang chairil anwar 
 Siswa mendengarkan guru ketika 





2 Inti   Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Siswa menyimak puisi yang dibacakan 
siswa. 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
pengalaman menulis puisi dan isi dari 
puisi yang sudah dibaca . 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Siswa mendengarkan guru menjelaskan 















media gambar (gambar anak sedang 
bermain sepakbola). 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mengerjakan LKS masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
 Secara berkelompok siswa mengerjakan 
LKS yang sudah dibagikan. 
 Salah satu siswa mewakili kelompok 
membacakan puisi dari hasil diskusi. 
 Siswa menjelaskan isi puisi yang sudah 
dibuat. 
 Konfirmasi 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
dipahami.  
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
3 Penutup   Siswa mengerjakan  soal evaluasi 
 Siswa mendengarkan guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 













1 Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru. 







 Siswa mengkonfirmasi kehadiran. 
 Apresepsi “mengingatkan materi yang 
sebelumnya” 
 Siswa mendengarkan guru ketika 





2 Inti   Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Siswa menyimak puisi yang dibacakan 
siswa. 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
pengalaman menulis puisi dan unsur-unsur 
puisi dari puisi yang sudah dibaca . 
 Elaborasi 
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Siswa mendengarkan guru menjelaskan 
tentang unsur-unsur puisi.  
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mengerjakan LKS masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
 Secara berkelompok siswa mengerjakan 
LKS yang sudah dibagikan. 
 Salah satu siswa mewakili kelompok 
membacakan puisi dari hasil diskusi. 
 Siswa menjelaskan unsur-unsur puisi yang 
sudah dibuat. 
 Konfirmasi 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
















 Siswa bersama guru membuat kesimpulan 
pembelajaran yang telah dilakukan 
3 Penutup   Siswa mengerjakan  soal evaluasi 
 Siswa mendengarkan guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 













1 Pendahuluan  Siswa menjawab salam dari guru. 
 Ketua kelas memimpin berdoa sebelum 
memulai pembelajaran 
 Siswa mengkonfirmasi kehadiran. 
 Apresepsi “mengingatkan materi yang 
sebelumnya” 
 Siswa mendengarkan guru ketika 








2 Inti   Eksplorasi 
Dalam kegiatan eksplorasi : 
 Siswa dan guru bertanya jawab tentang 
pengalaman menulis puisi dan unsur-unsur 











4. Jenis Penilaian   : Tes tertulis 
5. Bentuk tes  : Uraian 
6. Penskoran   : Rubrik penilaian terlampir 
 
      Yogyakarta,  14 Februari 2015 
                           Guru Kelas 
 
                      
Dalam kegiatan elaborasi: 
 Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok 
untuk mengerjakan LKS masing-masing 
kelompok terdiri dari 4-5 siswa. 
 Secara berkelompok siswa mengerjakan 
LKS yang sudah dibagikan. 
 Salah satu siswa mewakili kelompok 
membacakan puisi dari hasil diskusi. 
 Siswa menjelaskan unsur-unsur puisi yang 
sudah dibuat. 
 Konfirmasi 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang materi yang belum 
dipahami.  
 Siswa bersama guru membuat kesimpulan 





3 Penutup   Siswa mengerjakan  soal evaluasi 
 Siswa mendengarkan guru memberikan 
penguatan kepada peserta didik. 





































B. Menulis Puisi 
1. Puisi  
Pengalaman apa saja yang pernah kamu alami 
selama ini? Ingat-ingatlahkembali pengalamanmu 
itu.  
Nah, kamu dapat menuliskan pengalaman tersebut 
ke dalam bentuk puisi. Contoh puisi berikut 
merupakan ungkapan perasaan temanmu tentang 
kenangan sebuah persahabatan.  
Pada kegiatan ini, kamu akan berlatih 
menulis puisi. Kamu dapatmemublikasikan 
(menyebarkan) puisimu tersebut di mading (majalah 
dinding) sekolahmaupun majalah anak. Dengan 
begitupuisimu dapat dibaca oleh banyak orang. 
 




Setelah kalian membaca puisi diatas, ayo coba tentukan apa isi, 
gagasan utama, dan tema dari puisi diatas? 
2. Langkah-langkah menulis puisi 
Ayo kita belajar menulis puisi. Untuk menulis sebuah puisi, kamu harus 
mengikuti langkah-langkah menulis puisi. Berikut merupakan langkah-
langkah menulis puisi. 
Sebelum menulis puisi kamu harus : 
a. Menentukan tema terlebih dahulu. Sebelum membuat puisi 
kamu harus menetukan tema apa yang akan kamu buat seperti, 
persahabatan, orangtua, dsb. 
b. Mengamati gambar. 
c. Menuliskan kata-kata yang berhubungan dengan gambar. Missal 
ada gambar pisang, maka kata yang  sesuai adalah kuning, manis, 
dsb. 
d. Merangkai kata yang sudah ditulis menjadi kalimat yang indah.  
e. Menyusun kalimat menjadi sebuah puisi yang padu. 
Setelah kamu mengerti langkah-langkah menulis puisi.  Ayo kita 
menulis puisi. 
3. Unsur-unsur puisi 
Sekarang kalian telah mengerti langkah-langkah menulis puisi 
dengan benar. Apakah kalian tau? Puisi memiliki unsur yang disebut 
unsur-unsur puisi. Unsur-unsur puisi meliputi. 
1. Tema 
Tema adalah gagasan pokok atau ide yang menjadi dasar suatu 
puisi. Setiap puisi mempunyai banyak hal yang dibahas, namun 
pasti memiliki satu topik utama dari pembahasan tersebut. 
Nah Topik Utama itulah yang disebut Tema. 
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2. Gaya Bahasa 
Gaya Bahasa, adalah penggunaan bahasa dengan menghidupkan 
atau meningkatkan efek dan menimbulkan konotasi tertentu 
dengan bahasa figuratif yang menyebabkan puisi menjadi 
prismatis, artinya memancarkan banyak makna atau kaya 
makna. Gaya bahasa disebut dengan majas. 
3. Diksi 
Diksi ialah pemilihat kata-kata yang dilakukan oleh penyair 
dalam puisinya. Pemilihan kata-kata dalam puisi erat kaitannya 
dengan makna, keselarasan bunyi, dan urutan kata.   
4. Rima 
Rima/Irama ialah persamaan bunyi puisi dibaik awal, tengah, 
dan akhir baris puisi. 
5. Tipografi  
Perwajahan Puisi (Tipografi), adalah bentuk puisi seperti 
halaman yang tidak dipenuhi kata-kata, tepi kanan-kiri, 
pengaturan barisnya, hingga baris puisi yang tidak selalu 
dimulai dengan huruf kapital dan diakhiri dengan tanda titik. 













2. Pertemuan 1 
LEMBAR KERJA SISWA 














4. Setelah itu tentukan unsur-unsur puisi meliputi tema, diksi, gaya 









Mentari, engkau bagai dewa …………  
Sinarmu ………… di hati bagai harmoni 
Dirimu bagai cinta yang bersinar abadi 
Takkan pernah lelah ……… jiwa kami 
 
Mentari engkaulah ……… di langit biru 
Hiasi awan yang kelabu 
Engkau ………… hariku dipagi yang pilu 
Dirimu ……… tanpa kenal ragu 
Mentari, engkau beri kami impian 
Dirimu ……… harapan dengan kemuliaan 
Engkau ……….. diriu dengan sejuta iman 




3. Pertemuan 2 dan 3 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
3. Ayo buat puisi bebas dari gambar di atas. Seuai dengan tahap-tahap 
menulis puisi. 
4. Kemudian jelaskan pesan apa yang ada dalam puisi yang kalian buat. 
Meliputi tema, da nisi puisi. 































A. Kisi-Kisi Indikator penilaian keterampilan menulis puisi 





Menggunakan kata yang imajinatif, indah, dan sesuai 
dengan tema yang diberikan, dengan tepat. 30  
30  
Sangat Baik 
Menggunakan kata yang indah, dan sesuai dengan tema 
yang diberikan, dengan tepat. 
 25 Baik 
Menggunakan kata sesuai dengan tema yang diberikan,   20 Cukup Baik 
Belum menggunakan kata yang imajinatif, indah, dan sesuai 
dengan tema yang diberikan, dengan tepat. 
 
 15 Kurang Baik 
2 Gaya Bahsa 






Menggunakan berbagai majas, atau gaya bahasa dengan 
benar 
 
 10 Baik 
Sedikit menggunakan berbagai majas, atau gaya bahasa 
dengan benar 
 
 5 Cukup Baik 
Belum menggunakan berbagai majas, atau gaya bahasa 
dengan benar 
 
 1 Kurang Baik 
3 Persajakan 






Membuat sajak yang merdu dengan kata yang digunakan 
 
 10 Baik 
Sedikit  baik dalam membuat sajak yang merdu dengan kata 
yang digunakan 
 
 5 Cukup Baik 
Kurang baik dalam membuat sajak yang merdu  1 Kurang Baik 
4 
Kesesuaian judul, 
tema, dengan isi 
puisi 






Memilih judul dan tema yang sesuai dengan isi puisi dengan 
benar 
 
 15 Baik 
Kurang tepat dalam memilih judul dan tema yang sesuai 
dengan isi puisi. 
 
 10 Cukup Baik 
Belum memilih judul dan tema yang sesuai dengan isi puisi 
 
 5 Kurang Baik 
5 makna 






Menghadirkan makna yang mendalam terkait dengan tema 
 
 15 Baik 
Kurang menghadirkan makna yang mendalam terkait 
dengan tema 
 
 10 Cukup Baik 
Belum menghadirkan makna yang mendalam terkait dengan 
tema 
 








1 2 3 
1 Dimas Sulistiyono W 75 70 75 73.33 
2 Arya Rizqi Febrio 65 65 70 66.67 
3 Balqis Laksita 70 70 75 71.67 
4 Daiva Rafa Azaria 80 80 85 81.67 
5 Desy Nur Wulandari 70 75 70 71.67 
6 Fachri Cannavaro Y 60 60 65 61.67 
7 Ferdian Vito Brata 65 70 70 68.33 
8 Jihan Meidika Nur H 65 60 70 65.00 
9 Josevian Putra P 75 70 70 71.67 
10 Muhammad Avian Rizqi 55 55 60 56.67 
11 Pasya Jingga Dahanar 75 70 75 73.33 
12 Pradipa Arka P 70 65 70 68.33 
13 Raden Rizqi Jundwiputra N 60 60 65 61.67 
14 Riko Aulia Putra 80 80 85 81.67 
15 Rohmatul Hasanah 70 75 70 71.67 
16 Romadhon 65 65 70 66.67 
17 Sabila Okta R 70 75 75 73.33 
18 Venno Vebyota 65 70 75 70.00 
19 Qalika Dinda P 75 80 80 78.33 
20 Lendra Aisyah 70 75 75 73.33 
21 Vega 65 65 70 66.67 











C. Distribusi Nilai Keterampilan Menulis Puisi Siklus II 
No Nama 
Pertemuan  Rata-
rata 1 2 3 
1 Dimas Sulistiyono W 75 80 80 78.33 
2 Arya Rizqi Febrio 65 70 75 70.00 
3 Balqis Laksita 70 75 75 73.33 
4 Daiva Rafa Azaria 85 90 90 88.33 
5 Desy Nur Wulandari 70 70 75 71.67 
6 Fachri Cannavaro Y 70 70 75 71.67 
7 Ferdian Vito Brata 75 75 80 76.67 
8 Jihan Meidika Nur H 65 75 75 71.67 
9 Josevian Putra P 70 70 75 71.67 
10 Muhammad Avian Rizqi 60 60 65 61.67 
11 Pasya Jingga Dahanar 70 75 75 73.33 
12 Pradipa Arka P 75 80 80 78.33 
13 Raden Rizqi Jundwiputra N 70 75 75 73.33 
14 Riko Aulia Putra 85 85 90 86.67 
15 Rohmatul Hasanah 70 80 80 76.67 
16 Romadhon 65 70 70 68.33 
17 Sabila Okta R 75 75 80 76.67 
18 Venno Vebyota 70 75 75 73.33 
19 Qalika Dinda P 85 90 90 88.33 
20 Lendra Aisyah 75 80 75 76.67 
21 Vega 70 70 75 71.67 










D. Distribusi Keaktifan Siswa Siklus I 
No Nama 
Unsur 
Percaya diri Ketekunan Tanggung Jawab Kebersamaan Ketelitian 
1 Dimas Sulistiyono W 3 2 2 2 3 
2 Arya Rizqi Febrio 3 2 1 2 2 
3 Balqis Laksita 3 1 2 1 3 
4 Daiva Rafa Azaria 4 3 3 3 4 
5 Desy Nur Wulandari 2 2 2 2 3 
6 Fachri Cannavaro Y 2 2 2 2 1 
7 Ferdian Vito Brata 4 2 2 2 2 
8 Jihan Meidika Nur H 3 1 2 2 2 
9 Josevian Putra P 2 2 2 2 2 
10 Muhammad Avian Rizqi 3 2 1 2 2 
11 Pasya Jingga Dahanar 2 2 2 2 2 
12 Pradipa Arka P 3 3 2 2 2 
13 Raden Rizqi Jundwiputra N 2 2 2 2 2 
14 Riko Aulia Putra 4 2 3 3 4 
15 Rohmatul Hasanah 3 2 3 2 2 
16 Romadhon 2 2 2 2 2 
17 Sabila Okta R 3 2 3 2 3 
18 Venno Vebyota 4 2 2 2 2 
19 Qalika Dinda P 3 2 2 2 2 
20 Lendra Aisyah 3 1 3 2 2 
21 Vega 4 2 3 2 2 
Rata-rata 3.0 2.0 2.2 2.0 2.3 
Keterangan Baik Cukup Cukup Cukup Cukup 
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E. Distribusi Keaktifan Siswa Siklus II 
No Nama 
Unsur 
Percaya diri Ketekunan Tanggung Jawab Kebersamaan Ketelitian 
1 Dimas Sulistiyono W 3 3 4 4 3 
2 Arya Rizqi Febrio 3 3 3 3 2 
3 Balqis Laksita 2 2 3 3 3 
4 Daiva Rafa Azaria 4 4 4 4 3 
5 Desy Nur Wulandari 3 3 3 4 3 
6 Fachri Cannavaro Y 3 3 3 3 4 
7 Ferdian Vito Brata 3 3 3 4 2 
8 Jihan Meidika Nur H 3 3 4 4 3 
9 Josevian Putra P 3 3 3 3 2 
10 Muhammad Avian Rizqi 3 2 2 3 2 
11 Pasya Jingga Dahanar 3 3 4 4 3 
12 Pradipa Arka P 3 3 3 3 4 
13 Raden Rizqi Jundwiputra N 3 3 2 4 3 
14 Riko Aulia Putra 4 4 4 3 4 
15 Rohmatul Hasanah 3 3 3 3 2 
16 Romadhon 3 3 3 4 3 
17 Sabila Okta R 3 4 3 3 4 
18 Venno Vebyota 3 4 4 4 4 
19 Qalika Dinda P 4 4 4 4 4 
20 Lendra Aisyah 3 3 3 3 3 
21 Vega 4 3 4 3 4 
Rata-rata 3.1 3.1 3.3 3.5 3.1 









































C. Ijin Penelitian Dinas 
146 
 


























Guru menjelaskan materi Siswa memperhatikan 
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Siswa Membacakan Puisi Siswa Membacakan Puisi 
Siswa Berdiskusi Siswa berdiskusi 




siswa mengamati media gambar siswa mengamati media gambar 
siswa mengamati media gambar siswa membuat puisi 
